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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sikap, norma 
subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas terhadap minat masyarakat Rejoso 
dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional. Adapun metode yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling dengan 100 responden. Metode analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan sikap, norma subyektif, kontrol perilaku dan religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap minat membayar zakat. Dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial dan simultan variabel sikap, norma subyektif, kontrol perilaku dan 
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 






Wanda Rizkia Nur Aisyah, 2021, THESIS. Title: “Factors Influencing The Interest 
of Rejoso People In Paying Zakat In The National Zakat Agency” 
Advisor  : Guntur Kusuma Wardana, S.E., M.M 
Keywords  : Attitudes, Subjective Norms, Behavioral Control, Religiosity and 
Interests 
  
 The purpose of this study was to determine the effect of attitudes, subjective 
norms, and behavioral control on the Rejoso people interest in paying zakat at the 
National Zakat Agency. The method used is descriptive quantitative. This research 
was conducted at the National Zakat Agency of Nganjuk Regency. This study used 
a purposive sampling technique with 100 respondents. The analytical method used 
is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that 
attitudes, subjective norms, behavioral control and religiosity have a significant 
effect on the interest in paying zakat. It can be concluded that partially and 
simultaneously the variables of attitude, subjective norms, behavior control and 
religiosity have a significant effect on the Rejoso people's interest in paying zakat 





مصلحة شعب ، أطروحة. العنوان: "العوامل التي تؤثر على ٠٢٠٢، واندا رزقيا نور عائشة
"الريجوسو في دفع الزكاة في الهيئة الوطنية للزكاة  
الماجستر : غنطور كوسوما واردانا المشرف   
 الكلمات الرئيسية: المواقف ، والقواعد الذاتية ، والتحكم في السلوك ، والدين ، والمصالح
  
 والرقابة السلوكية ،الغرض من هذه الدراسة هو معرفة تأثير المواقف، والقواعد الذاتية، كان 
والتدين على مصالح مجتمع الريجوسو في دفع الزكاة في الوكالة الوطنية للزكاة. الطريقة 
المستخدمة هي وصفية كمية. وقد أجري هذا البحث في الوكالة الوطنية للزكاة في نغانجوك 
. أسلوب ينمجيب ٢٢٢هذه الدراسة تقنيات أخذ العينات التنقية مع  الباحثة ريجنسي. استخدمت
 ،التحليل المستخدم هو تحليل االنحدار الخطي متعددة. وأظهرت نتائج هذه الدراسة أن المواقف
والتدين كان لها تأثير كبير على االهتمام بدفع الزكاة.  ،والسيطرة السلوكية ،والمعايير الذاتية
يير الذاتية، والرقابة ويمكن أن نخلص إلى أن المواقف المتغيرة جزئيا وفي نفس الوقت، والمعا
السلوكية والتدين لها تأثير كبير على مصالح مجتمع الريجوسو في دفع الزكاة في المجلس 








1.1 Latar Belakang 
Salah satu negara dengan jumlah masyarakat muslim terbanyak adalah 
Indonesia. Banyaknya penduduk muslim menyebabkan semakin banyak penduduk 
yang melaksanakan syari’ah Islam di kehidupan mereka. Jumlah penduduk muslim 
pada tahun 2020 mencapai 286.250.000 juta orang (Witro, 2020). Zakat sebagai 
rukun Islam ke empat akan dihimpun dari masyarakat muslim Indonesia yang sudah 
memiliki kewajiban berzakat yang nantinya diberikan kepada 8 asnaf dan/atau 
golongan orang yang menerima zakat yaitu fakir, miskin, amil zakat, mualaf, hamba 
sahaya, gharim, fisabilillah, dan ibnu sabil. Umat muslim wajib untuk sadar akan 
kewajiban ini. Kesadaran ini merupakan salah satu bagian perilaku individu untuk 
patuh akan syariah agama. Perilaku individu memiliki sifat yang berbeda-beda, 
perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu dan faktor dari 
luar individu dalam mempertimbangkan ke mana dan di mana akan membayar 
zakat (Widyarini & Yuliana, 2019). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan adalah minat. 
Minat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menentukan pilihan atas berbagai 
alternatif berperilaku, karena minat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi minat membayar zakat yaitu pengetahuan muzakki, 
religiusitas, kepercayaan, kesan yang diterima atas dasar persepsi yang ada pada 
muzakki, promosi dan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga zakat (Widyarini & 
Yuliana, 2019).  
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Dalam Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen 
(1975), niat berperilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh sikap, norma subyektif, 
dan kontrol perilaku. Sikap merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam 
diri seseorang dengan memberi respon kepada lingkungan sekitar. Norma subyektif 
menunjukkan keyakinan seseorang terhadap tekanan sosial dari lingkungannya 
serta kepercayaan orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. 
Kontrol perilaku menunjukkan persepsi keyakinan seseorang mengenai mudah atau 
sulitnya melakukan suatu perilaku (Nurofik, 2013). Ketiga faktor tersebut 
digunakan untuk memprediksi minat, sedangkan minat digunakan untuk melihat 
kecenderungan individu dalam berperilaku. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang yaitu dorongan 
dari individu, motif sosial dan dorongan emosional. Dorongan dari individu 
memiliki kaitan erat dengan kemampuan individu dalam menerima sesuatu, yang 
berasal dari dalam diri maupun dari luar individu serta menerapkannya agar 
menjadi sesuatu yang nyata. Oleh karena itu, dorongan dari individu menjadi dasar 
yang akan menentukan minat individu untuk melakukan sesuatu atau menunaikan 
suatu hal, minat seseorang dapat timbul disamping motif sosial dan dorongan 
emosional (Rambe, 2016). 
Menurut Rambe (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 
dalam berzakat adalah kepercayaan, religiusitas dan pendapatan. Faktor tersebut 
memiliki kaitan erat terhadap faktor yang mampu berpengaruh akan sebuah minat 
salah satunya berasal dari diri seseorang seperti faktor sosial serta faktor emosional. 
Jika seseorang telah melakukan interaksi sosial yang akhirnya percaya dan 
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memiliki kesadaran akan sebuah kewajiban maka seseorang tersebut akan 
mengambil tindakan dimana individu tersebut merasa nyaman. Sehingga akan 
menimbulkan minat untuk berzakat. Rendahnya penyaluran zakat kepada lembaga 
resmi dikarenakan kurangnya kepercayaan masyarakat, kurangnya informasi, serta 
kurangnya sosialisasi terkait lembaga resmi zakat (Cahyani et al., 2019). 
Masyarakat muslim di Indonesia percaya bahwa agama Islam memiliki sifat 
rahmatan lil ‘alamin (berkah untuk seluruh alam), sehingga ajaran ini adalah dasar 
untuk membangun perilaku dan tindakan seseorang. Setiap orang percaya bahwa 
ajaran agama yang diyakininya dapat membentuk kepribadian serta mampu 
memberikan dampak kepada individu maupun lingkungan disekitarnya. Dalam 
beragama seseorang akan mencari kepuasan diri karena seseorang tersebut 
memiliki kesungguhan dalam mengerjakan sesuatu. Sehingga intensi seseorang 
menjadi salah satu bagian untuk mencari kepuasan diri tersebut, sebab intensi 
mampu membentuk perilaku seseorang (Mahardika, 2020). Termasuk juga perilaku 
dalam melaksanakan dan membiasakan membayar zakat melalui lembaga resmi 
yang ada, agar dana yang terkumpul dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik.  
Menurut data BPS (2019) Kabupaten Nganjuk memiliki jumlah penduduk yang 
berasal dari 20 Kecamatan dengan masyarakat yang beragama Islam mencapai 
1.106.152 juta orang. Adapun data tentang jumlah penduduk berdasarkan agama di 







Tabel 1. 1  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Di Kecamatan Rejoso 2019 
No Desa Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya 
1 Sidokare 3.353 6 - - - - 
2 Sukorejo 2.786 13 - - - 1 
3 Mungkung 3.402 3 9 - - - 
4 Gempol 1.974 14 4 - - - 
5 Puhkerep 4.849 7 1 - - - 
6 Mlorah 6.585 7 1 2 - - 
7 Jatirejo 1.957 8 - - - - 
8 Klagen 4.295 42 7 - - - 
9 Setren 2.179 3 - - -  
10 Mojorembun 4.031 31 - - - - 
11 Ngadiboyo 6.787 7 6 1 - - 
12 Rejoso 3.705 8 3 - - 2 
13 Talang 2.211 6 - 1 - - 
14 Ngangkatan 3.271 7 - - - - 
15 Talun 2.019 1 - - - - 
16 Jintel 2.521 4 - - - - 
17 Musirkidul 2.314 7 - - - - 
18 Banjarejo 1.891 2 - - - - 
19 Sambikerep 3.773 4 1 - - - 
20 Musirlor 2.831 1 - - - - 
21 Wengkal 2.199 11 - - - - 
22 Kedungpadang 2.081 2 - - - - 
23 Tritik 1.217 15 8 - - - 
24 Bendoasri 582 - - - - - 
Kecamatan Rejoso 72.846 209 40 3 - 3 
Sumber : Kecamatan Rejoso Dalam Angka Diolah, 2020 
Dari tabel 1.1 diketahui dari jumlah penduduk mayoritas agama yang dianut 
penduduk Kecamatan Rejoso adalah agama Islam. Data tersebut menunjukkan 
bahwa jumlah masyarakat muslim lebih banyak sehingga masyarakat Kecamatan 
Rejoso berpotensi menghasilkan zakat yang besar. Masyarakat Rejoso merupakan 
salah satu Kecamatan yang menerima realisasi dana zakat oleh BAZNAS Nganjuk. 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian dari proses riset sebelumnya dengan 
melakukan wawancara terhadap pihak BAZNAS yaitu Bapak Ahmad Dain Arif 
selaku staf bidang pendistribusian dan pendayagunaan dan masyarakat Kecamatan 
Rejoso pada tanggal 18 November tahun 2020, diketahui bahwa dari realisasi dana 
tersebut masyarakat banyak yang terbantu dalam perekonomiannya. Oleh karena 
itu, terdapat muzakki dan calon muzakki masyarakat Rejoso yang membayar zakat 
di BAZNAS. Tetapi, masih banyak juga masyarakat yang belum memiliki 
kesadaran untuk membayar zakat ke BAZNAS Kabupaten Nganjuk. Sehingga, 
masyarakat sebagai penerima manfaat zakat belum maksimal mendapatkan dana 
zakat. 
Pada umumnya masyarakat juga belum memahami tentang penyaluran zakat ke 
lembaga resmi, serta keterbatasan pemahaman tentang jasa yang ditawarkan, sistem 
maupun mekanisme dari BAZNAS karena BAZNAS lebih dikenal oleh kalangan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kurangnya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 
oleh BAZNAS Nganjuk menjadikan rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga pengelola zakat, sehingga masyarakat cenderung membayar zakat secara 
langsung kepada perorangan (asnaf). Terkait dengan fenomena upaya penemuan 
kebenaran ilmiah melalui proses riset sebelumnya pada saat kegiatan observasi 
pada mata kuliah riset entrepreneurship dan perbankan syariah di BAZNAS 
Kabupaten Nganjuk, ditemukan bahwa rendahnya kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga zakat dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh muzakki 
dalam penyaluran zakat di BAZNAS Kabupaten Nganjuk. Sehingga ini menjadi 
kendala pengembangan BAZNAS Kabupaten Nganjuk. Melihat jumlah penduduk 
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muslim di Indonesia yang begitu besar, memungkinkan untuk Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) digunakan sebagai lembaga penghimpun, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. Adapun data potensi dan realisasi zakat, ditampilkan pada 
tabel 1.2 berikut: 
Tabel 1. 2 
Data Potensi dan Realisasi Zakat Tahun 2016-2019 
Tahun Potensi (Triliun) Realisasi (Triliun) Pertumbuhan (%) 
2016 221 5,01 37,46 
2017 217 6,2 24,06 
2018 233 8,1 30,13 
2019 233,8 10,2 26,00 
 Sumber: Outlook BAZNAS 2017-2020 (BAZNAS), Buletin Ekonomi Syariah (KNKS,  2019)  
Berdasarkan dari tabel 1.2 kesadaran masyarakat akan perlunya membayar 
zakat kepada lembaga resmi meningkat terlihat dari penghimpunan dana yang 
diterima. Meskipun potensi yang ada tidak berbanding lurus dengan realisasi dana 
yang telah terkumpul. Artinya perbandingan antara potensi dan realisasi dana zakat 
yang berhasil dikumpulkan oleh BAZNAS kurang dari 1% per tahun. Dari 
keseluruhan jumlah potensi zakat yang terkumpul dapat dikatakan belum optimal 
(Pertiwi & Ruslan Abdul Ghofur, 2021). Pada tahun 2018 realisasi dana zakat yang 
akan didistribusikan mencapai Rp 5.490.441.370.195. Realisasi ini didistribusikan 
dalam bidang ekonomi sebesar 10,1%, pendidikan sebesar 26,2%, dakwah sebesar 
23,5%, kesehatan sebesar 8,4%, dan sosial kemanusiaan sebesar 31.9 (BAZNAS,  
2019). Pembayaran zakat oleh masyarakat muslim di Indonesia tidak dilakukan 
secara formal pada lembaga resmi seperti Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), 




Pemerintah Kabupaten Nganjuk menyediakan tempat bagi masyarakat yang 
menyalurkan zakat, sehingga nantinya BAZNAS Kabupaten Nganjuk dapat 
mendistribusikan zakatnya dengan lebih mudah. Jika setiap umat Islam memiliki 
kesadaran tentang kewajiban zakat serta mengetahui manfaat yang akan diperoleh 
jika berzakat kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ), maka potensi zakat akan 
tercapai. Kemudian, dana zakat yang telah terkumpul pada lembaga resmi tidak 
hanya terkumpul secara optimal, tetapi akan terdistribusi secara adil kepada 
penerima manfaat zakat, sehingga akan lebih bermanfaat (Ghofiqi, 2018). 
Adapun data potensi dan penerimaan zakat di BAZNAS Kabupaten Nganjuk, 
ditampilkan pada tabel 1.3 berikut: 
Tabel 1. 3 
Data Potensi dan Penerimaan Zakat Di BAZNAS Tahun 2018-2020 
Tahun Potensi Penerimaan 
2018 65.216.905.643 3.328.108.635 
2019 66.661.534.738 3.422.044.728 
2020 66.884.572.083 5.096.819.474 
   Sumber: BAZNAS Kabupaten Nganjuk, 2020 
Penerimaan BAZNAS Kabupaten Nganjuk pada tahun 2020 hanya terealisasi 
sebesar 7,7% dari potensi yang ada. Dilihat dari penghimpunan dana yang diterima, 
kesadaran masyarakat akan perlunya membayar zakat kepada lembaga resmi mulai 
meningkat terlebih pelemahan ekonomi dimasa pandemi Covid-19 pada awal tahun 
2020. Dibentuknya sebuah Badan Amil Zakat Nasional di Indonesia ternyata belum 
cukup untuk mengajak masyarakat membayar zakat kepada lembaga resmi. Salah 
satu alasan muzakki masih enggan membayar pada lembaga resmi adalah 
ketidakpuasan muzakki dalam menggunakan jasa BAZNAS, sehingga 
menimbulkan sebuah alternatif perilaku dalam menyalurkan zakat. Muzakki 
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cenderung menyalurkan secara individu kepada mustahik secara langsung (Ghofiqi, 
2018). Masih kecilnya penyerapan dan pengelolaan zakat dikarenakan kurangnya 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat, serta belum tumbuhnya 
kesadaran akan pentingnya zakat sehingga masyarakat cenderung membayar zakat 
kepada individu. Oleh karena itu, lembaga zakat yang lebih transparan, profesional 
dan terpercaya dapat menumbuhkan rasa percaya masyarakat akan membayar zakat 
pada lembaga resmi dan akan mengajak orang lain untuk menunaikan zakat 
(Rahayu, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung memilih untuk 
tidak membayar zakat melalui OPZ, sehingga penghimpunan dana zakat di 
Indonesia menjadi tidak optimal dan dana yang tercatat jauh lebih rendah dari 
potensi yang ada. Peran lembaga resmi dalam upaya mengoptimalkan 
penghimpunan zakat sangat penting. Keberadaan lembaga resmi seperti OPZ 
sebagai lembaga pengelola zakat diakui pemerintah melalui Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 14 Tahun 2014. BAZNAS dituntut untuk meningkatkan manfaat zakat 
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  
Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka BAZNAS Kabupaten Nganjuk perlu 
adanya upaya yang lebih kuat dalam memberikan intensif terhadap masyarakat agar 
menyalurkan zakat melalui OPZ resmi yang ada dengan menjalankan visi dan misi 
dalam pengoptimalan pengumpulan zakat di masyarakat dengan mengadakan 
sosialisasi dan edukasi mengenai BAZNAS serta kewajiban berzakat untuk 
masyarakat Rejoso. BAZNAS Kabupaten Nganjuk harus melakukan sosialisasi dan 
edukasi terhadap calon muzakki agar masyarakat dapat memahami tentang jasa, 
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sitem, dan produk yang ditawarkan oleh BAZNAS. Sehingga akan meningkatkan 
preferensi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk menyalurkan kewajiban 
zakatnya kepada BAZNAS Kabupaten Nganjuk. 
Dalam mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat, faktor religiusitas 
menjadi faktor yang paling banyak dibahas (Pristi & Setiawan, 2019). Hal ini 
sejalan dengan penelitian Yunus (2016) bahwa religiusitas merupakan bentuk dari 
pengamalan rasa syukur atas segala nikmat, termasuk rezeki yang dikaruniakan 
Allah terhadap keputusan memenuhi kewajiban dalam membayar zakat. Senada 
dengan penelitian Tho’in & Marimin (2019) bahwa tingkat religiusitas seseorang 
menyebabkan berhasil tidaknya dalam mengumpulkan zakat. Theory Of Planned 
Behavior yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen (P. Putra, 2016) 
menyebutkan bahwa intensi dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu sikap, norma subyektif, 
dan kontrol perilaku. 
Ada beberapa penelitian tentang faktor-faktor yang mampu mempengaruhi 
minat untuk membayar zakat yang telah dilakukan sebelumnya, mempunyai hasil 
yang berbeda-beda. Pristi & Setiawan (2019) menyebutkan bahwa faktor 
pendapatan dan religiusitas dapat mempengaruhi minat muzakki dalam membayar 
zakat di Lembaga Amil Zakat. Faktor religiusitas menjadi alasan kuat muzakki 
untuk membayar zakat melalui lembaga amil zakat. Selain itu, Mahardika (2020) 
menyimpulkan bahwa sikap, norma subyektif dan kendali perilaku berpengaruh 
terhadap niat kepatuhan muzakki dalam membayar zakat. Reaksi diantara sikap, 
norma subyektif serta kontrol perilaku mengungkapkan bagaimana Theory Of 
Planned Behaviour menjelaskan kehendak muzakki untuk membayar zakat.  
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Tho’in & Marimin (2019) membuktikan bahwa 
tingkat pendapatan, pendidikan, dan religiusitas secara bersama sama 
mempengaruhi minat muzakki untuk membayar zakat. Faktor religiusitas menjadi 
salah satu faktor berhasil tidaknya individu membayar zakat.  
Adapun penelitian dengan hasil yang berbeda dilakukan oleh Nugroho & 
Nurkhin (2019) yang menyatakan bahwa minat membayar zakat profesi melalui 
BAZNAS tidak dipengaruhi oleh faktor religiusitas dan pengetahuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki tingkat religiusitas tinggi maupun 
memiliki pengetahuan tentang zakat belum tentu taat dalam membayar zakat. 
Selanjutnya Cahyani et al. (2019) menjelaskan bahwa variabel sikap dan norma 
subyektif tidak memiliki pengaruh terhadap intensi seseorang untuk membayar 
zakat pada lembaga, tetapi intensi muzakki dalam membayar zakat dipengaruhi oleh 
kontrol perilaku yang dirasakan. Penelitian ini menyiratkan bahwa dalam menarik 
muzakki membayar zakat di lembaga diperlukannya peran pemerintah, ulama dan 
lembaga zakat. Kemudian Nurhayadi et al. (2017) menyimpulkan bahwa norma 
subyektif tidak mempengaruhi individu dalam membayar zakat penghasilan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa niat individu tidak hanya dipengaruhi oleh 
tekanan sosial orang-orang disekelilingnya. Tetapi niat perilaku membayar zakat 
dipengaruhi oleh sikap dan kontrol keperilakuan individu. 
Diantara beberapa penelitian yang telah dilakukan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membayar zakat dapat dipengaruhi beberapa hal. 
Berdasarkan penelitian terdahulu di mana masih terdapat hasil yang berbeda atau 
tidak konsisten. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
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melakukan adaptasi dari Theory of Planned Behavior (TPB) dengan variabel sikap, 
norma subyektif, kontrol perilaku dan menambah religiusitas menjadi variabel yang 
mempengaruhi minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
untuk membahas faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat membayar 
zakat. Oleh karena itu, judul dalam penelitian ini yakni “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Masyarakat Rejoso Dalam Membayar Zakat Di Badan 
Amil Zakat Nasional” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berlandaskan pada latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang 
telah dirumuskan di penelitian ini yaitu: 
1. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional? 
2. Apakah norma subyektif berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso 
dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional? 
3. Apakah kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso 
dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional? 
4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional? 
5. Apakah sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas 
berpengaruh secara simultan terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 




1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 
2. Untuk mengetahui pengaruh norma subyektif terhadap minat masyarakat 
Rejoso dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 
3. Untuk mengetahui pengaruh kontrol perilaku terhadap minat masyarakat 
Rejoso dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 
4. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat Rejoso 
dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 
5. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan sikap, norma subyektif, 
kontrol perilaku, religiusitas terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, pemaparan dalam penelitian ini memberikan pengetahuan 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat Rejoso 
dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Nganjuk dan lebih 
detailnya penelitian ini bermanfaat dalam hal: 




b. Sebagai wawasan tambahan untuk pembaca yang ingin lebih memahami 
pengaruh sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas 
terhadap minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat 
c. Sebagai bahan pertimbangan pada umumnya bagi masyarakat terutama 
bagi masyarakat muslim yang masih awam tentang membayar zakat 
pada lembaga resmi. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan perbandingan bagi 
peneliti selanjutnya yang sama dengan bidang yang sama dengan penelitian 
ini. Selain itu nantinya diharapkan dapat menambah informasi agar 






2.1 Hasil- hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan acuan dari penelitian terdahulu. 
Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi dan landasan dalam penelitian 
ini, ditampilkan pada tabel 2.1 di bawah ini: 
Tabel 2. 1 
Penelitian Terdahulu 





Metode Hasil Penelitian 














































































































































zakat di lembaga 





















yang dirasakan.  







Pay Zakat in 
Regional Amil 


















































































































































































































































































di Badan Amil 
Zakat Nasional 
Sumber: Diolah Peneliti, 2021 
Berdasarkan tabel 2.1 terdapat  variabel yang nantinya digunakan oleh peneliti, 
yaitu variabel sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas. Hasil 
penelitian terdahulu terdapat hasil yang menjelaskan tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi minat dalam membayar zakat, seperti penelitian oleh: Satrio & 
Siswantoro (2016), Ridlwan & Sukmana (2018) dan Tho’in & Marimin (2019). 
Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa variabel religiusitus 
mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat. 
Adapun variabel dari penelitian terdahulu yang mampu mempengaruhi minat 
membayar zakat. Intensi perilaku membayar zakat dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku (Heikal et al., 2014),  
dijelaskan pada penelitian: Azman & Bidin (2015), Mohamed Sareye & Haji-
Othman (2017), Cahyani et al., (2019)dan P. Putra (2016). Berdasarkan uraian 
penelitian terdahulu sebuah persepsi dapat menjadi faktor penentu yang mampu 
menimbulkan minat dalam membayar zakat.  
2.2 Kajian Teoritis 
2.2.1 Teori Niat (Intention) 
2.2.1.1 Pengertian Niat (Intention) 
Fishbein & Ajzen (1975) mengemukakan teori untuk memahami perilaku 
dan/atau membentuk perilaku, pembentukan tingkah laku terjadi karena adanya 
hubungan timbal balik antara kepercayaan, sikap, dan niat. Sikap adalah perilaku 
yang tampak disaat melakukan interaksi sosial. Kepercayaan merupakan suatu 
sikap disaat individu dianggap benar. Sedangkan niat adalah tujuan seseorang 
mengerjakan sesuatu. Selanjutnya Fishbein & Ajzen (1975) menjelaskan niat terdiri 
dari empat elemen yaitu objek yang dituju, perilaku yang akan ditunjukkan secara 




Theory of Reasoned Action yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen (1975) 
menjelaskan bahwa niat (intention) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu sikap dan 
norma subyektif. Sikap mengacu pada persepsi seseorang terhadap perilaku 
tertentu, sedangkan norma subyektif mengacu pada penilaian individu yang bersifat 
subyektif  tentang preferensi orang lain dan dukungan untuk berperilaku.  
Theory of Reasoned Action (TRA) ini dikritik karena mempunyai kelemahan  
karena mengabaikan faktor-faktor sosial dan keterbatasan pada model asli dalam 
memprediksi perilaku dikarenakan seseorang memiliki kemauan yang tidak 
lengkap. Sehingga dengan keterbatasan tersebut  Ajzen (1991) menyampaikan 
Theory of Planned Behavior sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned 
Action dengan mengusulkan salah satu faktor yang menentukan perilaku individu 
yaitu perilaku kontrol yang dirasakan (perceived behavior control). Perilaku 
kontrol yang dirasakan adalah persepsi individu memberikan keputusan tentang 
mudah atau sulitnya melakukan perilaku tertentu. Niat dapat dilihat sebagai faktor 
yang mempengaruhi suatu perilaku yang ditampakkan individu. Adapun model 
Theory of Planned Behavior, ditampilkan pada gambar 2.1 berikut: 
Gambar 2. 1 

























Actual Behavior Control 
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Berdasarkan gambar Theory of Planned Behavior, niat (intention) untuk 
melakukan sebuah perilaku dapat dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku 
(Attitude Toward the Behavioral) yang didasari oleh keyakinan individu mengenai 
konsekuensi dari suatu perilaku (behavioral beliefs), norma subyektif (Subjective 
Norms) yang didasari oleh keyakinan yang diperoleh dari harapan orang lain yang 
dianggap penting (normative beliefs), dan persepsi kontrol perilaku (Perceived 
Behavioral Control) yang didasari oleh kepercayaan seseorang untuk 
memunculkan suatu perilaku (control beliefs). Jika seseorang ingin melakukan niat 
yang sudah dimiliki maka akan menimbulkan Actual Behavior Control (kontrol 
perilaku nyata). 
2.2.1.2 Aspek Niat 
Theory of Planned Behavior memiliki aspek yang terdapat dalam niat 
(Ajzen, 1991) yaitu: 
a. Attitude toward the behavior 
Merupakan sikap terhadap tingkah laku ditentukan oleh keyakinan yang 
diperoleh mengenai suatu perilaku 
b. Subjective norm 
Merupakan perasaan yang bersifat subyektif terhadap harapan-harapan dari 
orang disekitarnya tentang keputusan melakukan atau tidak melakukan 
perilaku tertentu. 
c. Perceived behavioral control 




Niat seseorang untuk melakukan sebuah perilaku dapat dijelaskan oleh 
sikap terhadap perilaku (Attitude Toward the Behavioral), norma subyektif 
(Subjective Norms), dan persepsi kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control). 
Aspek-aspek tersebut dapat memprediksi niat berperilaku, seperti keyakinan 
terhadap suatu perilaku yang dapat dipengaruhi oleh pandangan pihak lain untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. 
2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Membayar Zakat 
2.2.2.1 Sikap 
1. Pengertian Sikap 
Sikap merupakan sebuah reaksi terhadap sesuatu yang dimiliki seseorang 
berdasarkan keyakinan individu. Dalam bahasa Inggris sikap disebut dengan 
attitude. Attitude adalah salah satu bagian pada individu yang mempelajari tindakan 
orang lain mengenai perasaan suka maupun tidak suka mengenai suatu hal 
(Hastomo, 2014).  
Menurut (Ajzen, 2005) mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ini 
ditentukan oleh keyakinan yang diperoleh mengenai konsekuensi dari suatu 
perilaku atau disebut juga behavioral beliefs. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sikap adalah hubungan seseorang dengan lingkungannya yang mewujudkan sebuah 
kepercayaan dan perasaan yang akan menimbulkan suatu tindakan. 
2. Komponen Sikap 
Komponen yang dapat membentuk sikap seseorang (Simamora, 2002) sebagai 
berikut: 
a. Komponen kognitif 
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Merupakan kepercayaan terhadap objek, apabila seseorang memiliki 
kepercayaan yang tinggi pada suatu objek, maka seseorang tersebut mendapat 
pandangan untuk bersikap atas objek yang diinginkan. 
b. Komponen afektif 
Merupakan sebuah perasaan dari sebuah aspek emosional akan sebuah objek 
yang akan membentuk sebuah tindakan untuk melakukan sesuatu. Sehingga 
individu dapat menilai suatu produk untuk nantinya disenangi atau tidak. 
c. Komponen konatif 
Merupakan bagian dari perilaku yang nyata terhadap suatu objek, di mana 
seseorang memiliki kecenderungan bertindak tergantung dengan niat perilaku 
yang terbentuk. 
Sikap seseorang dapat terbentuk dari tiga komponen, yaitu kognitif yang 
berupa keyakinan seseorang terhadap objek, afektif yang menyangkut tentang 
emosial dan perasaan seseorang, serta konatif yaitu kecenderungan melakukan 
tindakan. Hubungan dari masing-masing komponen sikap ini jika konsisten, maka 
setiap sikap seseorang tidak akan berubah terhadap suatu objek. Namun, apabila 
salah satu komponen sikap ini tidak konsisten, maka sikap seseorang terhadap objek 
akan berubah. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap seseorang (Azwar, 2013) 
sebagai berikut: 
a. Pengalaman Pribadi 
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Pengalaman pribadi seseorang dapat menimbulkan kesan yang kuat, di mana 
peristiwa yang sudah dijalani oleh seseorang yang dapat mempengaruhi 
penjiwaan seseorang yang akan membentuk sebuah sikap. 
b. Pengaruh Orang Lain Yang Dianggap Penting 
Seseorang akan cenderung dapat dipengaruhi oleh orang lain yang dianggap 
penting di dalam kehidupannya. Seseorang cenderung akan mengikuti 
kebiasaan orang-orang disekitarnya. Sehingga pengaruh orang lain (pihak 
eksternal) dapat mempengaruhi seseorang dalam bersikap.  
c. Pengaruh Kebudayaan 
Apabila di dalam lingkungan seseorang melakukan suatu kebiasaan yang 
senantiasa dilaksanakan akan membentuk budaya. Kebiasaan dalam budaya 
tersebut dapat mempengaruhi sikap individu.  
d. Media Massa 
Media merupakan sarana di mana sarana tersebut memuat informasi dan 
pengetahuan yang akan menjadi sumber informasi dan memperluas 
pemahaman bagi seseorang yang akan membentuk sikap. 
e. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 
Dapat berupa lembaga pendidikan dan lembaga agama formal maupun non 
formal yang dapat membentuk suatu sikap, moral, keagamaan, dan 






f. Pengaruh Faktor Emosional 
Tingkat emosional mempengaruhi sikap individu. Emosi merupakan salah satu 
penyaluran frustasi yang dirasakan sementara dan akan berlalu jika frustasi 
tersebut sudah meredam. 
Sikap dapat dibentuk oleh beberapa faktor dari diri sendiri maupun lingkungan. 
Faktor tersebut dapat membentuk pola sikap tertentu terhadap objek yang 
dihadapinya.  Pengalaman pribadi menjadi dasar pembentukan sikap. Di mana 
sikap dapat terbentuk apabila seseorang tersebut melibatkan faktor emosional, 
pengaruh dari orang yang dianggap penting, kebudayaan yang menanamkan norma 
tertentu, informasi yang diperoleh dari media dan lembaga yang menanamkan 
konsep moral dari dalam individu. 
4. Pengukuran Sikap 
Sikap terhadap perilaku indvidu dapat dijelaskan oleh expentancy value. Model 
tersebut menunjukkan tentang keyakinan individu yang berbeda-beda serta evaluasi 
terhadap suatu karakter yang digabungkan sehingga menjadikan suatu evaluasi 
tentang suatu objek (Fishbein & Ajzen, 1975). 
Model expentancy value dapat dijelaskan dengan rumus: 
 
 
Dimana A menjelaskan sikap terhadap perilaku B; bi merupakan behavioral 
belief yang mewujudkan perilaku B yang menghasikan ⅈ; eⅈ adalah evaluation 
outcome (hasil evaluasi) ⅈ; dan jumlahnya berasal dari behavioral beliefs 
(kepercayaan perilaku) yang dapat diperoleh. Sikap diukur dengan melakukan 




pengalihan beliefs strenght (kekuatan kepercayaan), bahwa keyakinan tersebut 
dapat membentuk sebuah sikap. 
Sehingga, jika sikap terhadap tingkah laku merupakan fungsi dari 
keyakinannya, maka sikap seseorang ditentukan oleh keyakinan  tentang 
konsekuensi positif maupun negatif  yang dimunculkan dengan nilai subyektif 
terhadap evaluasi konsekuensi perilaku tersebut (evaluation outcome). 
5. Sikap Dalam Pandangan Islam 
Sikap dalam pandangan islam adalah akhlakul kharimah (perbuatan baik dan 
terpuji). Sikap Dijelaskan dalam firman Allah SWT pada QS. An-Nahl-97  : 
a. QS. An-Nahl-97 : 
 
ْن ذََكٍر اَْو اُْنٰثى َوُهَو ُمْؤِمٌن فَلَنُْحيَِينَّٗه َحٰيوةً َطي ِبَةًًۚ َمْن َعِمَل َصاِلًحا م ِ
 َولَنَْجِزَينَُّهْم اَْجَرُهْم بِاَْحَسِن َما َكانُْوا يَْعَملُْونَ 
”Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” 
 
Kata صا لح (shalih/saleh) berarti baik, serasi atau bermanfaat dan tidak rusak. 
Seseorang baik laki-laki maupun perempuan dinilai beramal saleh, apabila ia dapat 
memelihara nilai-nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak berubah 
sebagaimana adanya, dan dengan demikian sesuatu itu tetap berfungsi dengan baik 
dan bermanfaat. Maka Kami tentu akan memberikan kehidupan yang baik pada 
mereka di dunia dan di akhirat nanti, Kami akan memberikan balasan pada mereka 
berupa pahala yang berlipat ganda atas perbuatan baik mereka di dunia. Ayat ini 
juga menunjukkan betapa baik laki-laki maupun perempuan dituntut agar telibat 
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dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, baik untuk diri sendiri dan keluarga, 
maupun untuk masyarakat dan bangsanya, bahkan kemanusiaan seluruhnya. Hal ini 
dapat berarti bahwa minat membayar kewajiban zakat merupakan kegiatan yang 
bermanfaat, sehingga seseorang akan melakukan kegiatan tersebut yaitu membayar 
zakat karena kegiatan tersebut dapat bermanfaat untuk pribadi, keluarga, 
masyarakat dan kemanusiaan seluruhnya (Shihab, 2002). 
2.2.2.2 Norma Subyektif 
Norma subyektif (subjective norm) menurut Ajzen (1991) adalah persepsi atau 
pandangan individu terhadap keyakinan orang lain yang dapat mempengaruhi minat 
untuk melakukan suatu perilaku. Norma subyektif merupakan fungsi keyakinan 
dari seseorang dalam memberikan keputusan mengenai suatu hal (Hastomo, 2014). 
Norma Subyektif persepsi individu yang dapat mempengaruhi minat untuk 
melakukan suatu perilaku yang dipengaruhi oleh lingkungannya (faktor eksternal). 
Persepsi tersebut menunjukkan keputusan yang boleh atau tidak melakukan suatu 
hal berdasarkan norma yang berlaku. Motivasi diri dapat dipengaruhi oleh 
lingkungan sosialnya seperti teman,  tetangga, keluarga, tokoh masyarakat, dan 
tokoh yang berpengaruh (Ajzen, 2005). 
1. Pengukuran Norma Subyektif 
Adapun hubungan antara keyakinan normatif dan motivasi untuk mematuhi  








Berdasarkan rumus di atas SN merupakan subjective norm (norma subyektif) 
; nⅈ (normative belief) merupakan keyakinan yang mempertimbangkan petunjuk 
pada ⅈ; sedangkan mⅈ (motivation to comply) merupakan motivasi untuk mematuhi 
petunjuk nⅈ; dan jumlahnya adalah jumlah norma subyektif yang dapat diukur. 
Norma subyektif dianalisis dengan melakukan pengukuran terhadap keputusan 
responden seperti setuju atau tidak untuk melakukan suatu hal. 
2. Norma Subyektif Dalam Pandangan Islam 
Menurut pandangan Islam norma subyektif berhubungan dengan hablum 
minannass (hubungan baik dengan sesama manusia). Norma subyektif dapat 
dijelaskan pada QS. Al Qasas ayat 7 : 
a. QS. Al Qasas ayat 77 
ِخَرةَ َواَل تَْنَس نَِصْيبََك ِمَن الدُّْنيَا َواَْحِسْن َكَمآ  َواْبتَغِ فِْيَمآ ٰاٰتىَك اللّٰهُ الدَّاَر ااْلٰ
َن اللّٰهُ اِلَْيَك َواَل تَْبغِ اْلفََسادَ فِى ااْلَْرِض ۗاِنَّ اللّٰهَ اَل يُِحبُّ اْلُمْفِسِدْينَ اَْحسَ   
“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah 
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” 
 
Dalam ayat ini ada beberapa hal penting. Pertama dalam pandangan Islam, 
hidup duniawi dan ukhrawi merupakan satu kesatuan. Kedua, ayat di atas 
menggarisbawahi pentingnya mengarahkan pandangan kepada akhirat sebagai 
tujuan dan kepada dunia sarana mencapai tujuan. Ketiga, ayat di atas menggunakan 
redaksi yang bersifat aktif ketika berbicara tentang kebahagiaan akhirat, bahkan 
menekannya dengan perintah untuk bersungguh-sungguh dan dengan sekuat tenaga 
berupaya meraihnya. Larangan melakukan kerusakan setelah sebelumnya telah 
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diperintahkan berbuat baik, merupakan peringatan agar tidak mencapuradukkan 
antara kebaikan dan keburukan. Harta yang diperoleh manusia secara halal dapat 
digunakannya secara baik dan benar sebagaimana digariskan Allah SWT. Manusia 
hanya berkewajiban mengeluarkan bagian yang ditentukan dalam bentuk zakat 
yang wajib (Shihab, 2002).   
2.2.2.3 Kontrol Perilaku 
Kontrol perilaku merupakan persepsi seseorang dalam melakukan suatu 
tindakan (Hastomo, 2014). Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) 
adalah persepsi individu mengenai mudah atau sulitnya melakukan tindakan 
tertentu. Persepsi kontrol perilaku ditentukan oleh keyakinan individu yang dapat 
berubah sesuai situasi dan jenis perilaku yang dilakukan. Semakin kuat keyakinan 
dalam melakukan sebuah tindakan maka semakin kuat persepsi kontrol perilaku 
individu tersebut. Sebaliknya, semakin rendah keyakinan dalam melakukan sebuah 
tindakan maka semakin rendah persepsi kontrol perilaku individu (Ajzen, 2005). 
1. Pengukuran Kontrol Perilaku 
Dalam pengukuran kontrol perilaku terdapat dua cara yang dapat digunakan, 
yaitu dengan mengukur keyakinan individu pada ada tidaknya faktor pendukung 
dalam memunculkan perilaku dan mengukur kekuatan yang mendukung atau 
menghambat untuk memunculkan perilaku (Ajzen, 2005). 




𝑃𝐵𝐶∞ ∑ 𝑐𝑖 𝑝𝑖  
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Perceived behavioral control (PBC) merupakan kontrol perilaku yang 
dipersepsikan; cⅈ merupakan keyakinan kontrol (control belief) mengenai faktor 
pendukung atau penghambat perilaku; pⅈ (power of control belief) yaitu kekuatan 
pengaruh faktor pendukung atau penghambat perilaku. Hasilnya dapat diukur 
dengan mengetahui jumlah control belief. Salah satu cara mengukur persepsi 
seseorang dalam keputusan mudah atau sulitnya untuk melakukan sesuatu yang 
diminati dapat diukur dengan memberikan pertanyaan kepada responden . 
2. Kontrol Perilaku Dalam Pandangan Islam 
Dalam pandangan Islam, kontrol perilaku berhubungan dengan mujahadah 
an-nafs yaitu perilaku mengontrol diri dalam bersungguh-sungguh melawan hawa 
nafsu. Kontrol perilaku dapat dijelaskan pada QS. Al-Anfal ayat 72: 
a. QS. Al-Anfal ayat 72 
اِنَّ الَِّذْيَن ٰاَمنُْوا َوَهاَجُرْوا َوَجاَهدُْوا بِاَْمَواِلِهْم َواَْنفُِسِهْم فِْي َسِبْيِل اللِّٰه َوالَِّذْيَن 
ُء بَْعٍضۗ  ىَِٕك َبْعُضُهْم اَْوِليَاٰۤ
ٰۤ
ا اُوٰل نََصُرْوٓ َوالَِّذْيَن ٰاَمنُْوا َولَْم يَُهاِجُرْوا َما  ٰاَوْوا وَّ
ْيِن  ْن َشْيٍء َحتّٰى يَُهاِجُرْواًۚ َواِِن اْستَْنَصُرْوُكْم فِى الد ِ اَلَيتِِهْم ِم  ْن وَّ لَُكْم ِم 
ْيثَاٌقۗ َواللّٰهُ بَِما تَْعَملُوْ  َن بَِصْيرٌ فَعَلَْيُكُم النَّْصُر ِاالَّ َعٰلى َقْوٍمٍۢ َبْيَنُكْم َوَبْيَنُهْم م ِ  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
muhajirin), mereka itu satu sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 
kewajiban sedikit pun bagimu melindungi mereka sampai berhijrah. 
(Tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali 
terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan mereka. 




Ayat ini menyatakan bahwa jika orang-orang beriman yang tidak berhijrah 
dari negeri perang itu meminta pertolongan kalian berupa bala tentara atau harta, 
untuk menyelamatkan mereka (dari musuh), maka berilah mereka pertolongan, 
sebab itu merupakan kewajiban kalian, dan janganlah kalian mengecewakan 
mereka, kecuali mereka meminta pertolongan kepada kalian untuk melawan orang-
orang kafir yang antara kalian dengan mereka ada perjanjian, maka kalian jangan 
memberi pertolongan dan jangan melanggar perjanjian sampai habis masa 
berlakunya. Pada ayat ini dijelaskan kegiatan yang dapat menjadi bukti nyata 
keislaman seseorang, yaitu beriman yang dibuktikan oleh hijrah serta berjihad 
dijalan Allah SWT dengan memberikan pertolongan dan saling melindungi dengan 
memperdulikan sekitar (Shihab, 2002). Apabila seseorang tersebut beriman maka 
akan membayar zakat sehingga dapat memberikan pertolongan ke sesama umat 
muslim. 
Adapun hadist tentang kontrol perilaku: 
a. Rasulullah bersabda: 
َحدَّثَنَا ُمَسدَّدٌ َحدَّثَنَا يَْحيَى ْبُن َسِعيٍد اْلقَطَّاُن َحدَّثَنَا اْْلَْعَمُش َحدَّثَنَا َزْيدُ ْبُن 
قَاَل لَنَا َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَّهُ َعلَْيِه َوَسلََّم إِنَُّكْم َستََرْوَن َوْهٍب َسِمْعُت َعْبدَ اللَِّه 
ِكُرونََها قَالُوا فََما تَأُْمُرنَا يَا َرُسوَل اللَِّه قَاَل أَدُّوا إِلَْيِهْم بَْعِدي أَثََرةً َوأُُموًرا تُنْ 
 َحقَُّهْم َوَسلُوا اللَّهَ َحقَُّكمْ 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id Al Qaththan telah menceritakan kepada kami Al 
A'masy telah menceritakan kepada kami Zaid bin Wahab aku mendengar 
Abdullah mengatakan; Rasulullah shallallahu’alaihi wassalam bersabda 
kepada kami; “Sesungguhnya kalian akan menyaksikan sikap egois dan 
31 
 
beberapa perkara yang kalian ingkari. ”Para sahabat bertanya;’Lantas 
bagaimana Engkau perintahkan kepada kami?’Beliau bersabda:” 
Tunaikanlah kepada mereka hak mereka dan mintalah kepada Allah atas 
hak kamu”. (HR. Al Bukhari, 6529) 
 
Hadist ini shahih menurut Ijma’ Ulama. Hadist Abdullah yang diriwayatkan 
melalui Musaddad dari Yahya bin Sa’id, dari Al A’masy, dari Zaid bin Wahab. 
“Sesungguhnya kalian akan menyaksikan sikap egois” artinya mengkhususkan diri 
sendiri dalam pekara duniawi, “dan beberapa perkara yang kalian ingkari” 
bermaksud dan urusan agama yang diingkari. ”Para sahabat bertanya;’Lantas 
bagaimana Engkau perintahkan kepada kami? Maksudnya,untuk kami lakukan 
jika hal itu terjadi. “Tunaikanlah kepada mereka” maksudnya, kepada para 
pemimpin tersebut. “hak mereka” maksudnya hal-hal yang wajib mereka tuntut dan 
mengambilnya baik untuk diri mereka sendiri atau untuk kepentingan umum. 
Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan, “Kamu menunaikan hak yang ada pada 
kamu” maksudnya, mengeluarkan harta wajib dalam zakat dan juga menyerahkan 
jiwa dalam rangka jihad ketika menjadi keharusan. “mintalah kepada Allah atas 
hak kamu” maksudnya mengilhamkan kepada kamu sikap obyektif atau 
menggantikan untuk kamu yang lebih baik daripada mereka. Hal ini secara lahir 
berlaku umum bagi semua orang yang ditujukan pembicaraan tersebut (Aqsalani & 
Amiruddin, 2009).  
Dari hadist di atas yang membahas tentang kontrol perilaku yang melawan 
ego. Di saat seorang muslim menunaikan zakat berarti muslim tersebut dapat 
mengontrol perilakunya untuk melawan ego. Membayar zakat dapat dikatakan 
bahwa muslim tersebut sudah menunaikan hak atas orang lain dengan menjadi 




Agama didefinisikan sebagai ad-Din yang berarti syariah, yaitu sebutan 
untuk peraturan dan hukum yang disyariatkan Allah SWT dimana hukum tersebut 
merupakan yang dapat mengikat hubungan manusia dengan Tuhan-Nya dan umat 
muslim memiliki kewajiban untuk melaksanakan hukum tersebut. Agama juga 
didefinisikan sebagai Religi dari bahasa latin religio (Wibisono, 2020). Sehingga 
religius merupakan kepercayaan serta komitmen individu mengenai agama yang 
diyakininya yang di dalamnya memuat tentang konsep dan tindakan yang harus 
dilakukan.  
Menurut Durkheim, agama tidak hanya tentang keyakinan, melainkan 
bagaimana agama tersebut dapat mengatur seseorang menjadi kelompok sosial 
dalam ikatan moral yang sama. Definisi lain oleh Radclifee-Brown agama 
merupakan pernyataan tentang ketergantungan terhadap kekuatan di luar diri 
sendiri, yaitu kekuatan spiritual maupun kekuatan moral. Pernyataan dari sikap 
ketergantungan itu adalah dengan peribadatan dan kewajiban sosial (Wibisono, 
2020). Agama yang dianut seseorang menimbulkan perilaku sosial, yaitu perilaku 
yang dilakukan dalam kehidupan masyarakat, sehingga agama merupakan sumber 
pedoman hidup oleh kepercayaan seseorang yang dapat mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, maupun manusia dengan 
semesta alam. Hubungan yang mengikat tersebut mendasari bahwa melaksanakan 
kewajiban seperti membayar zakat merupakan sebuah keyakinan yang dipatuhi 
dalam agama Islam. 
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Agama memiliki aturan-aturan yang meliputi kehidupan masyarakat. 
Dimensi yang terdapat dalam religius agama Islam yaitu individu, jasmani dan 
rohani, ritual dan akidah, dzikir dan pikir, pengalaman dan penghayatan, akhlak dan 
masyarakat, serta dunia dan akhirat (Maman, 2006). Glock dan Stark sebagaimana 
dalam buku sosiologi agama mengemukakan bahwa ada lima dimensi dasar yang 
digunakan untuk menguji tingkat religiusitas yaitu kemampuan dan/atau mutu 
keagamaan (Wibisono, 2020), antara lain: 
a. Dimensi iman (belief dimension) 
Bahwa seseorang yang menganut suatu agama akan memahami pandangan 
keagamaan yang menyebabkan seseorang tersebut akan mengakui dan 
menerima kebenaran agama yang diyakininya. Akidah merupakan contoh 
dari dimensi ini karena akidah merupakan landasan agama Islam. 
b. Dimensi praktis keagamaan (religious practice) 
Mencakup ibadah yang menjadi kewajiban harus dipenuhi oleh setiap 
penganut agama. Seperti melaksanakan sholat, puasa, menunaikan zakat, dan 
sebagainya. 
c. Dimensi pengalaman keagamaan (the experience dimension) 
Mencakup kenyataan bahwa semua agama mempunyai harapan yang standar, 
namun setiap penganutnya dapat memperoleh suatu pengalaman langsung 
dalam berkomunikasi melalui ibadah. Dimensi ini mencakup perasaan 





d. Dimensi pengetahuan (the knowledge dimension) 
Penganut agama hendaknya memiliki pengetahuan tentang hal-hal pokok 
seperti, iman, kitab suci, dan tradisi. Dalam agama Islam seperti Al-Qur’an 
dan hadist yang wajib diimani. 
e. Dimensi konsekuensi sosial (the consequences dimension) 
Dimensi ini mengidentifikasi efek dari keempat dimensi di atas yang 
merupakan satu kesatuan dalam praktik dan pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Apabila seorang muslim memiliki pemahaman tentang ajaran Islam, maka 
pemahaman tersebut mampu mempengaruhi minat dalam berzakat. Religiusitas 
merupakan nilai dari pemahaman seseorang terhadap norma syariah, khususnya 
terkait dengan kewajiban zakat, sangat mempengaruhi kesadaran seseorang untuk 
mengeluarkan zakat kepada mustahik (Satrio & Siswantoro, 2016). Jika semakin 
baik sikap seseorang terhadap kewajiban berzakat kepada lembaga, maka semakin 
besar keinginannya untuk menyalurkan zakat pada lembaga resmi. 
Religiusitas menurut pandangan Islam berarti melakukan perintah-Nya dan 
mempercayai tiada Tuhan selain Allah. Religiuistas dapat dijelaskan pada QS. An-
Nisa ayat 136: 
a. QS. An-Nisa ayat 136 
َل َعٰلى َرُسْوِلٖه َواْلِكٰتِب  ا ٰاِمنُْوا بِاللِّٰه َوَرُسْوِلٖه َواْلِكٰتِب الَِّذْي نَزَّ ٰيٓاَيَُّها الَِّذْيَن ٰاَمنُْوٓ
ِخِر فَ  ىَِٕكتِٖه َوُكتُبِٖه َوُرُسِلٖه َواْلَيْوِم ااْلٰ
ٰۤ
قَْد َضلَّ الَِّذٓيْ اَْنَزَل ِمْن قَْبُلۗ َوَمْن يَّْكفُْر بِاللِّٰه َوَمٰل
اَضٰلًًل ٍۢ بَِعْيدً   
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“ Wahai orang-orang yang beriman. Tetapkanlah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barangsiapa ingkar 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan hari kemudian, 
maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh.” 
 
Perintah beriman untuk orang-orang beriman, adalah perintah mengimani 
rincian yang disebut oleh ayat ini yaitu beriman kepada Allah, Rasul-Nya, kepada 
Al-Qur’an yang diturunkan kepadanya, dan kepada kitab-kitab yang diturunkan 
kepada rasul-rasul sebelumnya, juga karena adanya ancaman bagi yang 
meninggalkan keimanan itu, yakni yang disinggung oleh akhir ayat ini dan ayat-
ayat selanjutnya. Barang siapa mengingkari Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, dan hari akhirat, ia telah tersesat dari jalan yang benar, yaitu jalan yang akan 
menyelamatkan mereka dari azab yang pedih dan membawanya kepada 
kebahagiaan yang abadi . Iman kepada kitab-kitab Allah dan kepada rasul-rasul-
Nya adalah satu rangkaian yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Tidak boleh beriman 
kepada sebagian rasul dan kitab saja, tetapi mengingkari bagian yang lain seperti 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. Iman serupa ini tidak dipandang 
benar, karena dipengaruhi oleh hawa nafsu atau hanya mengikuti pendapat-
pendapat dan pemimpin-pemimpin saja. 
Apabila ada orang yang mengingkari sebagian kitab, atau sebagian rasul, maka 
hal itu menunjukkan bahwa ia belum meresapi hakikat iman, karena itu imannya 
tidak dapat dikatakan iman yang benar, bahkan suatu kesesatan yang jauh dari 
bimbingan hidayah Allah. Bukan hanya rukun iman dan rukun Islam yang harus 
diimani, tetapi masih banyak apa yang disampaikan oleh Rasul SAW, baik melalui 
Al Qur’an maupun sunnahnya yang shahih semua harus diimani (Shihab, 2002).  
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Adapun hadist tentang religiusitas yaitu: 
a. Rasulullah bersabda: 
ْخَبَرنَا أَبُو َحيَّاَن التَّْيِميُّ َعْن َحدَّثَنَا ُمَسدَّدٌ قَاَل َحدَّثَنَا إِْسَماِعيُل ْبُن إِْبَراِهيَم أَ 
اَن النَّبِيُّ َصلَّى اللَّهُ َعلَْيِه َوَسلََّم بَاِرًزا َيْوًما  أَبِي ُزْرَعةَ َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ 
يَماُن أَْن تُْؤِمَن بِاللَِّه  يَماُن قَاَل اْْلِ َوَمًَلئَِكتِِه ِللنَّاِس فَأَتَاهُ ِجْبِريُل فَقَاَل َما اْْلِ
ْسًَلُم قَاَل اَل قَالَ  َوُكتُبِِه َوبِِلقَائِِه َوُرُسِلِه َوتُْؤِمَن بِاْلبَْعثِ  يَا َرُسوَل اللَِّه َما اْْلِ
َكاةَ َوتَُصوُم َرَمَضاَن  ًَلةَ َوتُْؤِتي الزَّ  تُْشِرُك بِاللَِّه َشْيئًا َوتُِقيُم الصَّ
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Abu 
Hayyan At Taimi dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi 
SAW pada suatu hari muncul kepada para sahabat, lalu datang malaikat 
Jibril 'alaihissalam yang kemudian bertanya, "Apakah iman itu?" Nabi 
SAW menjawab, "Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, 
dan kamu beriman kepada hari berbangkit". (Jibril 'alaihissalam) 
berkata,Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? Nabi menjawab, “Islam 
adalah kamu tidak menyekutukan Alah dengan sesuatu apapun, mendirikan 
sholat, membayar zakat, dan berpuasa ramadhan.”(HR. Bukhari, 84) 
 
Hadist ini shahih menurut Ijma’ Ulama. Penjelasan dalam hadist tersebut 
bahwa keyakinan dan amal adalah agama, sedangkan apa yang diterangkan oleh 
Nabi SAW kepada Abdul Qais bahwa Iman adalah Islam. Hal itu dikuatkan dengan 
penjelasan ayat dan berdasarkan riwayat dari Abu Sufyan yang menyatakan bahwa 
Islam adalah agama, maka Islam dan Iman adalah satu. Berdasarkan ini, Al Muzani 
dan Abu Muhammad Al Baghawi mengomentari tentang pertanyaan Jibril dan 
Rasulullah SAW menjadikan kata “Islam” di sini sebagai nama setiap perbuatan 
yang tempak, dan kata “Iman” sebagai nama bagi keyakinan yang tersembunyi di 
dalam hati. Ini tidak berarti bahwa perbuatan tersebut bukan termasuk bagian iman 
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dan bukan berarti pembenaran hati tidak termasuk bagian dari Islam, akan tetapi 
sebagai penjelasan bahwa semuanya adalah satu dan penggabungan antara 
keduanya dinamakan agama (Aqsalani & Ummah, 2002). 
Dari paparan hadist di atas bahwa religiusitas dalam pandangan Islam 
berarti melakukan perintah-Nya dan ridha dengan Allah sebagai Rabb. Termasuk 
jika seseorang itu muslim maka mereka melakukan kewajiban dengan membayar 
zakat. 
2.2.3 Minat Membayar Zakat 
1. Pengertian Minat 
Minat adalah ketertarikan seseorang akan suatu hal yang menurut persepsinya 
hal tersebut memiliki keunggulan daripada yang lainnya, sehingga dapat 
mendorong suatu perilaku untuk memilihnya (W. E. Putra et al., 2020). Menurut 
Marhijanto (1995) minat merupakan suatu dorongan dari keinginan individu dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Sehingga 
dapat diartikan bahwa minat adalah suatu kecenderungan dalam diri seseorang 
untuk tertarik pada suatu objek.  
2. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat yaitu dorongan dari 
individu, motif sosial dan faktor emosional. Faktor dari individu memiliki kaitan 
erat dengan kemampuan individu dalam menerima suatu hal, dan mengaplikasikan 
hal tersebut menjadi nyata, sehingga faktor individu menjadi dasar yang akan 
menentukan minat individu untuk melakukan sesuatu atau menunaikan suatu hal, 
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minat seseorang dapat timbul disamping motif sosial dan dorongan emosional. 
(Rambe, 2016). 
Motif sosial dan dorongan emosional merupakan faktor yang mempengaruhi 
minat, Motif sosial ini dapat menjadi faktor dari lingkungan yang membangkitkan 
minat untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Keinginan umat Islam yang timbul 
untuk mengikuti lingkungannya dengan memberikan sebagian hartanya untuk 
berzakat dapat diartikan sebagai minat membayar zakat . Lingkungan dapat berupa 
lembaga zakat maupun lingkungan masyarakat. Sedangkan dorongan emosional 
memiliki kaitan yang erat terhadap minat, perilaku tersebut dipengaruhi dari dalam 
individu misalkan perasaan emosi dan keinginan bisa berzakat yang dirasakan tanpa 
merasa terbebani untuk melakukan suatu perilaku dengan disertai perasaan senang. 
(Crow & Crow, 1998). 
3. Penentuan Minat 
Minat dapat ditimbulkan berdasarkan lima metode yang digunakan (Mappiare, 
2002), yaitu: 
1. Memantau sebuah tindakan 
2. Memberikan pertanyaan 
3. Mencoba  dengan membaca 
4. Mempunyai keinginan 





Menentukan timbulnya minat seseorang tidak lepas dari faktor intenal dari 
dalam diri pribadi manusia yaitu seletivitasnya sendiri, daya pilihannya dalam 
menentukan tindakan atau minat perhatiannya terhadap objek apa saja dan 
mengelola pengaruh-pengaruh tersebut untuk menimbulkan minat dalam dirinya. 
4. Minat Dalam Pandangan Islam 
Adapun minat seseorang dalam pandangan Islam, dapat dijelaskan dalam QS. 
Al-Alaq ayat 3-5 berikut ini: 
a. QS.Al-‘Alaq ayat 3-5 
ْنَساَن َما لَْم يَْعلَمْۗ   اِْقَرأْ َوَربَُّك ااْلَْكَرُمُۙ الَِّذْي َعلََّم بِاْلقَلَِمُۙ َعلََّم ااْلِ
“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) 
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
 
Dalam ayat ketiga ini Allah menjanjikan bahwa pada saat seseorang 
membaca dengan ikhlas karena Allah, maka Allah akan menganugerahkan 
kepadanya ilmu pengetahuan, pemahaman-pemahaman, wawasan baru walaupun 
yang dibaca adalah hal yang sama. Kegiatan “membaca” ayat Al-Qur’an 
menimbulkan penafsiran baru atau pengembangan teori dari pendapat-pendapat 
yang ada. Demikian juga kegiatan “membaca” alam raya ini telah menimbulkan 
penemuan baru yang membuka rahasia-rahasia alam, walaupun objek bacaannya 
adalah hal yang smaa. Ayat Al-Qur’an yang dibaca oleh generasi terdahulu dan 
alam raya yang mereka huni, adalah sama tidak berbeda, namun pemahaman 
mereka serta penemuan rahasianya terus berkembang. .Pada ayat di atas 
menjelaskan dua cara yang ditempuh Allah SWT dalam mengajar manusia. 
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Pertama, melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh manusia. Kedua, melalui 
pengajaran secara langsung tanpa alat (Shihab, 2002).  
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan pengetahuan 
untuk dipelajari dan menggunakan pengetahuan tersebut dalam melakukan 
kewajiban agama. Minat seseorang dapat timbul dengan membaca. Bukan hanya 
sekedar membaca tetapi memahami setiap aspek. Di mana kita dapat mengetahui 
potensi yang kita miliki, karena setiap manusia pastinya memiliki kemampuan.  
2.2.4 Kerangka Konseptual 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi untuk memperkuat 
penelitian, maka penelitian ini menggunakan referensi oleh Putra (2016) 
menyampaikan bahwa secara simultan variabel sikap, norma subyektif, dan kendali 
perilaku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi muzakki membayar 
zakat. Kemudian penelitian Rambe (2016) bahwa tingkat pengetahuan, religiusitas, 
pendapatan, dan kepercayaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat 
zakat. 
Theory of Planned Behavior terdiri atas sikap, norma subyektif, dan kontrol 
perilaku (Ajzen, 1991). Pada kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
variabel Theory of Planned Behavior dan religiusitas mampu mempengaruhi minat 
dalam membayar zakat. Sehingga penelitian ini membahas tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat dalam membayar zakat di BAZNAS. Adapun model 
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Sumber: Diolah peneliti, 2021 
2.2.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan peneliti (Priyono, 
2016). Berdasarkan pemaparan teori di atas, peneliti mengajukan beberapa 
hipotesis di bawah ini: 
1. Sikap (X1) berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso membayar zakat (Y) 
Dalam mempengaruhi minat membayar zakat di lembaga, sikap menjadi salah 
faktor yang mampu mempengaruhi minat tersebut dan penelitian ini telah 
dibuktikan oleh Mohamed Sareye & Haji-Othman (2017). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Mahardika (2020) bahwa intensi muzakki dalam 














keinginan muzakki dalam membayar zakat karena telah mengetahui fungsi dan 
manfaatnya secara nyata. Kemudian penelitian dengan hasil berbeda dilakukan oleh 
Sepryna (2013) bahwa niat berperilaku untuk patuh dalam membayar zakat 
penghasilan tidak dipengaruhi oleh sikap. Hal ini menunjukkan bahwa suka atau 
tidak suka konsekuensi yang mereka dapatkan, tidak akan mempengaruhi niat untuk 
berperilaku patuh dalam membayar zakat penghasilan. Maka hipotesis yang 
digunakan yaitu: 
H0 : Sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Rejoso dalam  
membayar zakat  
H1 : Sikap berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat 
2. Norma subyektif (X2) berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat (Y) 
Dalam mempengaruhi minat dalam membayar zakat, norma subyektif menjadi 
faktor yang mampu mempengaruhi minat tersebut. Dapat dibuktikan pada 
penelitian Putra (2016) bahwa norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap 
intensi membayar zakat. Selanjutnya penelitian dari Mahardika (2020) 
menyimpulkan bahwa norma subjektif berkaitan dengan keyakinan individu dan 
keyakinan oleh seseorang yang menjadi panutan untuk melaksanakan zakat. Namun 
penelitian oleh Cahyani et al., (2019) menjelaskan bahwa norma subyektif tidak 
berpengaruh terhadap intensi muzakki dalam membayar zakat, tetapi intensi 
muzakki dalam membayar zakat dipengaruhi oleh kontrol perilaku yang dirasakan. 
Maka hipotesis yang digunakan yaitu: 
43 
 
H0 : Norma Subyekif tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 
Rejoso dalam membayar zakat 
H2 : Norma Subyekif berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Rejoso 
dalam membayar zakat 
3. Kontrol perilaku (X3) berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat (Y) 
Kontrol perilaku merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat 
membayar zakat. Hal ini dibuktikan oleh Cahyani et al., (2019) bahwa intensi 
membayar zakat dipengaruhi oleh kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh 
positif terhadap intensi muzakki untuk membayar zakat di lembaga. Penelitian ini 
menyiratkan bahwa dalam menarik muzakki membayar zakat di lembaga 
diperlukannya peran pemerintah, ulama dan lembaga zakat. Selanjutnya penelitian 
Pratiwi (2018) menjelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku berpengaruh 
signifikan terhadap niat umat Islam dalam membayar zakat penghasilan di wilayah 
Jayapura. Penelitian ini juga membuktikan bahwa Theory of Planned Behavior 
dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan umat Islam dalam membayar zakat 
penghasilan. Adapun penelitian dengan hasil berbeda dilakukan oleh Bulutoding et 
al., (2019) yang menyebutkan bahwa kontrol perilaku tidak berpengaruh langsung 
terhadap perilaku kepatuhan zakat. Ini mengindikasikan bahwa perilku kepatuhan 
zakat di Provinsi Sulawesi Selatan ditentukan oleh niat. Maka hipotesis yang 
digunakan yaitu: 
H0 : Kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 
Rejoso dalam membayar zakat 
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H3 : Kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Rejoso  
dalam membayar zakat  
4. Religiusitas (X4) berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat (Y) 
Religiusitas menjadi salah satu faktor yang banyak dibahas untuk mengetahui 
minat dalam membayar zakat. Penelitian oleh Ridlwan & Sukmana (2018) 
menghasilkan faktor religiusitas dapat mempengaruhi motivasi masyarakat dalam 
membayar zakat di BAZ. Selanjutnya penelitian oleh Satrio & Siswantoro (2016) 
yang menunjukkan bahwa keputusan muzakki dalam membayar zakat melalui 
Lembaga Amil Zakat dipengaruhi oleh tingkat religiusitas masyarakat itu sendiri, 
yaitu pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya berzakat merupakan salah satu 
rukun Islam yang harus ditaati. Adapun hasil penelitian berbeda dilakukan oleh 
Khamis et al., (2014) menjelaskan bahwa religiusitas tidak mempengaruhi 
komunitas bisnis muslim untuk mematuhi pembayaran zakat. Maka hipotesis yang 
digunakan yaitu: 
H0 : Religiusitas  tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Rejoso 
dalam membayar zakat 
H4 : Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Rejoso  dalam 
membayar zakat 
5. Sikap (X1), norma subyektif (X2), kontrol perilaku (X3), dan religiusitas (X4) 
berpengaruh secara simultan terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat (Y) 
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Penelitian oleh Yunus (2016) bahwa religiusitas berpengaruh terhadap minat 
pedagang mengeluarkan zakat. Selanjutnya Mahardika (2020) bahwa sikap norma 
subyektif dan kendali perilaku mempengaruhi intensi muzakki membayar zakat. 
Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa proses oleh sikap, norma subyektif 
dan kontrol perilaku dapat mempengaruhi intensi muzakki  membayar zakat. 
Penelitian dengan hasil berbeda oleh Nurhayadi & Badina (2017), bahwa norma 
subyektif dan kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat perilaku dalam 
membayar zakat. Maka hipotesis penelitian yang digunakan yaitu: 
H0 : Sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat 
H5 : Sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas berpengaruh secara 






3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Hasil penelitian kuantitatif ini dapat berbentuk deskriptif kuantitatif 
berupa angka statistik (Hajar, 1996). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
diartikan sebagai penelitian yang menekankan analisis pada data numerik (angka) 
yang kemudian dianalisis dengan metode statistik (Hardani & dkk, 2020). Metode 
penelitian kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS. 
3.2. Lokasi Penelitian 
Dalam menentukan lokasi yang digunakan dalam penelitian, maka terdapat hal 
yang perlu dijelaskan. Yang pertama yaitu tempat yang digunakan dapat meliputi 
lembaga, pedesaan, kecamatan, atau komunitas tertentu. Yang kedua, lokasi 
digunakan untuk menemukan adanya fenomena yang terjadi di lokasi yang dipilih. 
Adapun lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Nganjuk. Beralamat di Jl. KH. Wachid Hasyim 
No.14, Kauman, Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 64411. 
Lokasi ini dipilih karena BAZNAS Kabupaten Nganjuk merupakan lembaga resmi 
untuk mengelola zakat dari pemerintah, dan BAZNAS Kabupaten Nganjuk pernah 
menerima penghargaan kreativitas pemberdayaan program terbaik dari Worldwide 




3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah general yang berupa objek maupun subjek, di mana 
peneliti memiliki nilai dan karakteristik yang sudah ditetapkan agar dapat dianalisis 
serta diambil sebagai kesimpulan (Sugiyono, 2015). Sesuai dengan pengertian 
populasi, masyarakat Rejoso sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dijadikan sebagai populasi. Masyarakat Rejoso dipilih sebagai 
populasi karena peneliti lebih fokus pada muzakki dan calon muzakki masyarakat 
Rejoso pada BAZNAS Kabupaten Nganjuk. Jumlah masyarakat muslim di 
Kecamatan Rejoso cukup banyak diantara Kecamatan lain, dengan jumlah yang 
cukup banyak ini dapat berpotensi menghasilkan zakat yang besar, hal ini 
dikarenakan masyarakat Rejoso lebih memilih menyalurkan zakatnya kepada 
BAZNAS Kabupaten Nganjuk. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 3.142 (BPS, 
2020), jumlah ini diambil sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini.  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel harus benar-benar dapat mencerminkan keadaan 
populasi, artinya kesimpulan hasil penelitian yang diangkat dari sampel merupakan 
kesimpulan atas populasi. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 
30 sampai dengan 500 (Sugiyono, 2015). 
Dari jumlah populasi masyarakat Rejoso sebanyak 3.142 orang akan 
diambil beberapa sebagai sampel. Dalam penelitian ini sampel dihitung 






n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e  : Presentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan  
pengambilan sampel  sebesar 10% atau 0,1. 
Sehubungan dengan keterbatasan peneliti, maka tingkat toleransi kesalahan 
















Dari perhitungan rumus Slovin di atas, maka jumlah sampel yang digunakan 
sebagai sampel berjumlah 96,91. Untuk mempermudah di saat mengolah data serta 












3.4. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan metode non probability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel yaitu purposive sampling. Teknik ini digunakan untuk menetapkan sampel 
berdasarkan dengan kriteria tertentu (Ulum & Juanda, 2018). Kriteria pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Responden merupakan masyarakat Kecamatan Rejoso 
2. Beragama Islam 
3. Usia responden minimal 17 tahun 
Berdasarkan kriteria yang ditentukan peneliti untuk pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling maka sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 100 responden. 
3.5. Data dan Jenis Data 
Menurut Situmorang, Muda & Dalimunthe (2010) data merupakan 
sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari pengamatan terhadap objek, 
berupa angka, lambang maupun sifat. Data dapat memberikan gambaran tentang 
suatu fenomena atau persoalan, juga digunakan sebagai dasar objektif dalam proses 
pembuatan keputusan salam rangka untuk memecahkan persoalan oleh pengambil 
keputusan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 





3.5.1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumbernya dengan 
melakukan pengukuran. Data ini dalam bentuk angket, observasi, wawancara, dan 
lain-lain (Hardani & dkk, 2020). Perolehan data primer dalam penelitian ini dari 
hasil wawancara dengan pihak BAZNAS Kabupaten Nganjuk dan hasil survei 
angket  yang disebar kepada muzakki dan calon muzakki masyarakat Kecamatan 
Rejoso. 
3.5.2. Data Sekunder 
Merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari pihak lain, 
laporan, profil, buku pedoman, atau jurnal (Hardani & dkk, 2020). Data sekunder 
dari penelitian ini berupa arsip yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan, 
website BAZNAS, website BPS dan jurnal penelitian terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membayar zakat masyarakar Rejoso di BAZNAS Kabupaten 
Nganjuk. 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan dapat dilakukan dengan berbagai cara, berbagai 
sumber dan berbagai setting. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara dan survei dengan menyebarkan kuisioner. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 
yang dilakukan oleh dua orang untuk memperoleh informasi agar dapat disusun 
makna untuk suatu topik tertentu. Wawancara digunakan jika peneliti ingin 
mendapatkan permasalahan yang ingin diteliti dan lebih memahami seluk beluk 
dari responden secara menyeluruh dengan melakukan studi pendahuluan 
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(Sugiyono, 2015). Untuk mengumpulkan informasi yang digunakan untuk 
penelitian, wawancara dilakukan dengan pihak BAZNAS Kabupaten Nganjuk. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2015). Kuisoner 
merupakan teknik yang efisien karena teknik ini peneliti dapat mengetahui variabel 
yang akan diukur dan mengerti apa yang dapat diharapkan dari tanggapan 
responden, yang berarti akan memudahkan dalam menganalisa penelitian ini. 
Penyebaran kuisoner difokuskan pada muzakki serta calon muzakki masyarakat 
Kecamatan Rejoso yang memiliki minat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten 
Nganjuk. 
Penelitian ini menggunakan skala likert terhadap variabel dalam 
pertanyaannya. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang terhadap fenomena sosial, fenomena ini juga disebut sebagai 
variabel penelitian (Sugiyono, 2015). Dengan skala likert, variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, yaitu item instrumen yang berupa 
pertanyaan. Berikut ini merupakan alternatif jawaban yang menentukan skor dari 
setiap pertanyaan, yaitu: 
1. Pilihan 1 = Sangat Tidak Setuju 
2. Pilihan 2 = Tidak Setuju 
3. Pilihan 3 = Kurang Setuju 
4. Pilihan 4 = Setuju 
5. Pilihan 5 = Sangat Setuju 
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Skala likert digunakan dalam mengukur variabel karena data yang diperoleh 
secara langsung (primer) dari kuisioner yang disebarkan kepada responden akan 
menghasilkan nilai, nilai tersebut kemudian ditotal dan digunakan sebagai tafsiran 
posisi responden dalam skala likert. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah sebuah nilai atau sifat dari objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
dapat memperoleh informasi, kemudian ditarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 2015). 
Dalam penelitian ini definisi operasional dari variabel, ditampilkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Sumber 
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3.8. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mengedit data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2015). 
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Metode ini 
dapat menafsirkan dan menganalisis data yang sudah diperoleh untuk 
menggambarkan fenomena yang diteliti (Ismail & Sudarmadi, 2019). Sehingga 
dapat menggambarkan fenomena bagaimana faktor sikap, norma subyektif, kontrol 
perilaku dan religiusitas berpengaruh terhadap minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional. Berikut ini metode yang digunakan 
untuk menganalisis data, yaitu: 
3.8.1. Uji Instrumen  
Penelitian ini menggunakan kuisioner dengan skala likert dalam mengukur 
variabel, sehingga kuisioner yang baik harus melakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas agar kuisioner tersebut sesuai dengan kriteria. 
3.8.1.1 Uji Validitas 
Kuisioner di sebuah penelitian dianggap valid jika item pertanyaan pada 
kuisioner mampu menyatakan apa yang diukur oleh kuisioner secara tepat. Uji ini 
digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan suatu kuisioner. Jika pengukuran 
yang telah dilakukan tidak valid, maka nilai skala tersebut tidak memberikan 




Hasil dari pengujian validitas dilihat dari kolom Correlated Item- Total 
Correlation. Dengan nilai alpha (taraf signifikan) sebesar 5% atau 0,05 tingkat 
validitas dapat diperoleh melalui perhitungan rhitung dengan rtabel. Jika rhitung lebih 
besar dari rtabel maka pertanyaan tersebut valid. Sementara itu, jika rhitung lebih kecil 
dari rtabel maka pertanyaan tersebut tidak valid. 
3.8.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji ini dimaksudkan untuk menunjukkan keakuratan, konsisten atau 
stabilnya dari suatu skor (alat pengukuran) dalam mengukur variabel. Untuk 
mengetahui reliabel atau tidak suatu variabel harus uji statistik dengan melihat nilai 
Cronbach’ Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai dari Cronbach’ Alpha 
> 0,6 (60%) (Ghozali, 2013). Berikut adalah kriteria dalam pengambilan keputusan: 
a. Hasil Cronbach’s Alpha > 0,6, hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan 
pada kuisioner adalah reliabel 
b. Hasil Cronbach’s Alpha < 0,6, hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan 
pada kuisioner adalah tidak reliabel 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data agar diperoleh 
model analisis yang tepat yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai parameter 
akan dihasilkan dari model regresi penelitian ini jika uji asumsi klasik terpenuhi 






3.8.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data dalam 
penelitian terdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013). Asumsi data yang 
diperoleh akan diuji untuk mensyaratkan bahwa nilai residual tersebut terdistribusi 
normal. Metode yang digunakan dalam uji normalitas adalah metode Kolmogorov 
Smirnov Z. Normalitas akan terpenuhi apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
(5%). Untuk menguji data terdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari nilai 
signifikan, sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikan > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal 
b. Jika nilai signifikan < 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak  normal 
3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah menguji sebuah model regresi tersebut terdapat 
kolerasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikoliniearitas dapat dilihat dari nilai tolerance  dan Variance Inflation Factor 
(VIF) (Ghozali, 2013), sebagai berikut: 
a. Tolerance 
Jika nilai tolerance ≤ 0,10 maka model regresi ini ada multikolinearitas, 







b. Variance Inflation Factor (VIF) 
Jika nilai dari VIF ≤ 10 maka model regresi ini tidak ada 
multikolinearitas, sedangkan dengan nilai VIF ≥ 10 maka model regresi 
ini ada multikolinearitas 
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan dengan pengamatan 
lain. Pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
melihat titik-titik yang terpencar serta tidak membentuk menjadi sebuah pola 
(Ghozali, 2011).  Metode grafik digunakan untuk uji heteroskedastisitas dalam 
model regresi ini, dibuktikan dengan melihat pola titik-titik pada grafik yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Jika pada grafik pola tersebut membentuk suatu pola teratur seperti 
bergelombang, melebar maupun menyempit, maka model regresi 
terjadi heteroskedastisitas 
b. Jika grafik tersebut tidak membentuk pola yang jelas serta titik-titik 
tersebut menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y 
maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas 
3.8.2.4 Uji Autokorelasi 
Dalam model regresi linier uji ini bertujuan apakah ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui hasil adalah 
melakukan uji Durbin-Watson dengan membandingan nilai DW dan nilai tabel DW 
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berdasarkan taraf signifikansi 0,05 (5%). Adapun dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut (Ghozali, 2013): 
a. Jika 0 < d < dL maka Ho ditolak, artinya tidak ada autokolerasi positif 
b. Jika dL ≤ d ≤ dU maka tidak ada keputusan yang pasti karena tidak 
ada autokorelasi positif  
c. Jika 4-dL < d < 4 maka Ho ditolak, artinya tidak ada autokolerasi 
negatif 
d. Jika 4-dU ≤ d ≤ 4-dL maka tidak ada keputusan yang pasti karena 
tidak ada autokorelasi negatif 
e. Jika dU < d <4-dU maka Ho diterima, artinya tidak ada autokolerasi 
positif atau negatif 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam sebuah penelitian untuk 
memprediksi pengaruh dua variabel independen (bebas) atau lebih terhadap satu 
variabel dependen (terikat) (Sujarweni & Endryanto, 2012). Analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui faktor independen yaitu sikap, norma 
subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas terhadap minat masyarakat Rejoso 




   Keterangan: 
Y = Minat Membayar Zakat 
a  = Konstanta 




x1 = Variabel Sikap 
x2 = Variabel Norma Subyektif 
x3 = Variabel Kontrol Perilaku 
x4 = Variabel Religiusitas 
b1 = Koefisien Variabel Sikap 
b2 = Koefisien Variabel Norma Subyektif 
b3 = Koefisien Variabel Kontrol Perilaku 
b4 = Koefisien Variabel Religiusitas 
e   = Standar Error 
3.8.4. Uji Hipotesis 
3.8.4.1. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t atau uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh seberapa besar satu 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Untuk menguji variabel 
secara parsial menggunakan perbandingan nilai thitung dengan ttabel dengan 
menggunakan tingkat signifikan (α) sama dengan 0,05 atau 5% (Ghozali, 2013). 
Dasar pengambilan keputusan dalam menentukan pengujian yaitu:  
a. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 
dari variabel independen terhadap variabel dependen 
b. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 






3.8.4.2.Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah semua variabel 
independen pada model regresi secara simultan (bersama-sama) dapat menjelaskan 
variabel dependen. Uji ini membandingkan Fhitung dan Ftabel dengan menggunakan 
tingkat signifikan (α) sama dengan 0,05 atau 5% (Ghozali, 2013). Dasar 
pengambilan keputusan dalam menentukan uji simultan yaitu: 
a. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 
b. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
3.8.4.3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dapat menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi (R2) antara nol sampai dengan satu. Jika nilai R2 kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen menjadi 
terbatas. Sebaliknya, jika nilai R2 mendekati satu berarti variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). 
Adapun pedoman yang digunakan untuk menafsirkan kategori nilai 





Tabel 3. 2 
Kategori Koefisien Korelasi 
Interval Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
     Sumber: Sugiyono, 2015 
Koefisien korelasi dikatakan kuat apabila nilai R berada pada 0,6 dan 
mendekati satu. Sehingga apabila nilai R2 semakin mendekati satu, maka variabel 




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1.1 Sejarah BAZNAS Kabupaten Nganjuk 
Pemerintah pada akhir tahun 1960 telah merintis berbagai upaya dalam 
pengelolaan zakat dengan berbagai macam cara dan usaha. Tetapi upaya tentang 
pengelolaan zakat dapat terwujud pada 23 September 1999 dalam bentuk Undang-
Undang RI No. 38 Tahun 1999. Dalam pelaksanaan Undang-Undang RI No. 38 
Tahun 1999 telah dikeluarkan dalam Keputusan Menteri Agama No. 581 Tahun 
1999 serta telah diterbitkan untuk Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat dengan 
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. 
D/291 Tahun 2000. Pemerintah baru membentuk Badan Pengelola Zakat dengan 
Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 tentang Badan Amil Zakat Nasional pada 
17 Januari 2001. Pembentukan Badan Pengelola Zakat di seluruh Indonesia ini 
akhirnya membentuk Badan Amil Zakat (BAZ) dalam tingkat Provinsi maupun 
tingkat Kabupaten. 
Sesuai dengan Keputusan Bupati Nganjuk Nomor: 
188/117.K.426.101.02/2002 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Nganjuk tahun 2002 sampai tahun 2005. Berdasarkan keputusan 
tersebut Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Nganjuk dibentuk pada 04 April 
2002. Dengan diterbitkannya Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan  Zakat, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Nganjuk digunakan 
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untuk penghimpunan, menyalurkan dan mendayagunakan zakat, infaq, dan 
shodaqoh di Kabupaten Nganjuk secara terorganisir. Serta meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia dalam pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqoh dengan 
mengirimkan peserta pelatihan manajemen zakat dalam tingkat Provinsi maupun 
tingkat Nasional serta melaksanakan sebaik-baiknya pengelolaan zakat berdasarkan 
Undang-Undang tersebut. 
4.1.1.2 Visi Dan Misi BAZNAS Kabupaten Nganjuk 
a. Visi 
Badan Amil Zakat Nasional menjadi Lembaga Pengelola Zakat yang 
amanah dan profesional 
b. Misi 
1. Dalam mengupayakan hasil yang optimal dalam pengelolaan zakat maka 
BAZNAS bekerja sama dengan seluruh komponen masyarakat 
2. Mengembangkan tenik dalam pengumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh 
dengan melakukan inovasi yang dapat menunjang kegiatan serta 




4.1.1.3 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Nganjuk  
Gambar 4. 1 














Sumber: BAZNAS Nganjuk, 2020 
Ketua 
(Drs. H. Achmad Hidayat) 
Wakil Ketua I 
(Drs. H. Miskar, MA) 
Wakil Ketua II 
(Dra. Hj. Suraya 
Kusnaniati, M.HI) 
Wakil Ketua III 
(Suwarno) 
Wakil Ketua IV 
(Drs. Moh. Ridwan, M.Ag) 
Staf Bidang 
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Keuangan dan Pelaporan 
Bagian Administrasi, SDM, & Umum 
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Struktur organisasi di BAZNAS Kabupaten Nganjuk dipimpin oleh ketua 
dan dibantu oleh empat wakil ketua dengan beberapa bidang dan bagian. Wakil 
ketua satu bertanggungjawab di bidang pengumpulan dengan membawahi satu staf 
bidang pengumpulan. Wakil ketua dua bertanggung jawab di bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan dengan membawahi satu staf bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan. Wakil ketua tiga bertanggung jawab di bagian 
perencanaan, keuangan dan pelaporan dengan membawahi satu staf bidang 
perencanaan, keuangan dan pelaporan. Wakil ketua empat bertanggung jawab di 
bagian administrasi, SDM, dan umum dengan membawahi satu staf bidang 
administrasi, SDM, dan umum. 
4.1.1.4 Program Kerja BAZNAS Kabupaten Nganjuk 
Untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan serta agar lembaga 
dapat bekerja secara terstruktur dan terprogram, maka BAZNAS Kabupaten 
Nganjuk membuat program kerja yang terprogram dalam satu tahun. Adapun 
program kerja BAZNAS Kabupaten Nganjuk pada tahun 2020, ditampilkan pada 
tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Program Kerja BAZNAS Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 
No Bulan Program Kerja 
1 Januari 1. Bantuan beasiswa bagi siswa dan siswi yang tidak mampu 
serta siswa dan siswi berprestasi 
2. Bakti sosial untuk orang-orang dhuafa di Kecamatan Loceret 
dan Kecamatan Berbek 
3. Bantuan pada Panti Asuhan terutama untuk Panti yang belum 
mendapatkan bantuan dari Pemerintah 
4. Bantuan bagi anak-anak berkebutuhan khusus 
5. Bantuan sembako bagi Daerah yang terkena bencana banjir 
dan tanah longsor 
6. Bantuan bagi 1000 siswa dan siswi TK, SD, SMP, 
SMA/SMK yang kurang mampu 
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2 Februari 1. Bantuan berupa paket sembako pada warga dhuafa di 
Kecamatan Baron 
2. Pengobatan gratis bagi warga dhuafa di Kecamatan Pace dan 
Kecamatan Loceret 
3. Bantuan bagi bagi warga yang menderita penyakit kanker 
mulut di Kecamatan Nganjuk 
4. Bantuan bagi siswa dan siswi sekolah maupun madrasah yang 
belum menerima bantuan dari Pemerintah 
5. Bantuan rehab tiga rumah tak layak huni bagi keluarga tidak 
mampu 
3 Maret 1. Bakti sosial bagi untuk orang-orang dhuafa di Kecamatan 
Tanjunganom 
2. Bantuan pada Panti Asuhan terutama Panti yang belum 
mendapatkan bantuan dari Pemerintah 
3. Bantuan paket sembako pada mantan pengungsi di 
Kecamatan Berbek, Kecamatan Loceret, Kecamatan 
Patianrowo, dan Kecamatan Lengkong 
4. Bantuan sembako bagi Daerah yang terkena banjir dan tanah 
longsor 
5. Bantuan sembako bagi buruh tani dan pekerja kasar lainnya 
di Kecamatan Sukomoro dan Lengkong 
4 April 1. Bantuan paket sembako pada warga dhuafa di Kecamatan 
Ngronggot 
2. Bantuan bagi siswa dan siswi sekolah maupun madrasah yang 
belum menerima bantuan dari Pemerintah 
3. Bantuan rehab lima rumah tak layak huni bagi keluarga tidak 
mampu 
4. Kursus masak bagi penjual makanan dan minuman di 
Kecamatan Berbek, Kecamatan Ngetos, dan Kecamatan 
Sawahan 
5. Pengobatan gratis bagi warga dhuafa di Kecamatan 
Sukomoro dan Kecamatan Baron 
5 Mei 1. Santunan bagi orang tua jompo dan warga miskin di lima 
Kecamatan 
2. Bantuan beasiswa bagi siswa dan siswi tidak mampu yang 
berprestasi 
3. Santunan bagi orang tua jompo dan warga miskin 
4. Bantuan paket sembako pada mantan pengungsi di 
Kecamatan Wilangan 
5. Bantuan untuk kegiatan kebersihan Mushola dan Masjid dan 
persediaan sembako untuk dhuafa 
6 Juni 1. Meningkatkan pengumpulan zakat fitri dan zakat maal 
2. Bantuan beasiswa bagi siswa dan siswi tidak mampu serta 
yatim piatu di Kecamatan Ngronggot 




4. Kerjasama dengan Panti Asuhan “Al Mar’atin” dengan 
mengadakan kursus menjahit 
5. Bantuan sembako pada keluarga miskin khususnya buruh tani 
di Kecamatan Pace dan Kecamatan Tanjunganom 
6. Studi banding ke BAZNAS Kabupaten Ponorogo 
7 Juli 1. Bantuan beasiswa bagi siswa dan siswi tidak mampu 
2. Pengobatan gratis bagi warga dhuafa di Kecamatan Bagor, 
Kecamatan Wilangan, dan Kecamatan Gondang 
3. Bantuan sembako bagi buruh tani dan pekerja kasar lainnya 
di Kecamatan Bagor dan Kecamatan Rejoso 
4. Santunan pada orang tua jompo dan orang miskin di 
Kecamatan Patianrowo, Kecamatan Lengkong, dan 
Kecamatan Jatikalen 
5. Bantuan baju koko dan sarung untuk kyai di Desa-Desa 
8 Agustus  1. Bantuan sembako bagi warga tidak mampu serta siswa dan 
siswi tidak mampu di Kecamatan Jatikalen, Kecamatan 
Lengkong, dan Kecamatan Prambon 
2. Bantuan bagi siswa dan siswi sekolah maupun madrasah yang 
belum menerima bantuan dari Pemerintah 
3. Bantuan sembako pada keluarga miskin khususnya buruh tani 
di Kecamatan Pace dan Kecamatan Berbek 
4. Pengobatan gratis bagi warga dhuafa di Kecamatan Bagor 
dan Kecamatan Wilangan 
5. Bantuan paket sembako pada warga dhuafa di Kecamatan 
Kertosono 
9 September 1. Mmebantu rehab lima rumah tak layak huni keluarga tidak 
mampu 
2. Bantuan sembako bagi warga tidak mampu di Kecamatan 
Loceret dan Kecamatan Sawahan 
3. Membantu Panti Asuhan Baitul Yatama Mar’atin PP. Daru 
Ulil Albab di Desa Kelutan, Kecamatan Ngronggot 
4. Santunan pada orang tua jompo dan orang miskin 
5. Bantuan sembako pada keluarga miskin khususnya buruh tani 
10 Oktober  1. Melanjutkan kegiatan rehab rumah keluarga miskin 
2. Bantuan paket sembako pada mantan pegungsi di Kecamatan 
Patianrowo 
3. Bantuan bagi siswa dan siswi sekolah maupun madrasah yang 
belum menerima bantuan dari Pemerintah 
4. Bantuan baju koko dan sarung untuk kyai di Desa-Desa dan 
tokoh masyarakat 
5. Bantuan sembako bagi warga tidak mampu serta siswa dan 
siswi tidak mampu di Kecamatan Jatikalen 
11 November 1. Khitanan Massal untuk anak-anak kurang mampu dari 
Kecamatan Kertosono, Kecamatan Lengkong, Kecamatan 
Jatikalen, dan Kecamatan Baron 
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2. Mengadakan kerjabakti bersama masyarakat di Daerah rawan 
bencana alam dengan pembagian beras dan sebagainya 
3. Bantuan baju koko dan sarung untuk kyai di Desa-Desa dan 
tokoh masyarakat 
4. Bantuan sembako bagi buruh tani dan pekerja kasar lainnya di 
Kecamatan Bagor dan Kecamatan Rejoso 
5. Studi banding ke BAZNAS Kabupaten Blitar 
12 Desember 1. Mempersiapkan bantuan untuk bencana alam 
2. Pengobatan gratis bagi warga dhuafa di Wilayah Kecamatan 
Ngluyu, Kecamatan Wilangan, dan Kecamatan Jatikalen 
3. Membantu rehab tiga rumah tak layak huni bagi keluarga tidak 
Mampu 
4. Melanjutkan kegiatan rehab rumah keluarga miskin 
5. Memberikan tanda penghargaan bagi UPZ yang berprestasi 
dan bantuan bagi guru Ngaji di Masjid dan Musholla 
6. Bantuan bagi 1000 siswa dan siswi TK, SD, SMP, 
SMA/SMK kurang mampu 
Sumber: BAZNAS Kabupaten Nganjuk, 2020 
Program yang terdapat di BAZNAS Kabupaten Nganjuk terdiri dari 
beberapa kegiatan. Program kerja yang dibagi dengan beberapa kegiatan yaitu 
melayani kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan bantuan seperti bantuan 
sembako, bantuan untuk orang sakit, orang dhuafa, warga miskin, bantuan untuk 
orang kehilangan, bantuan untuk guru, bantuan untuk korban kecelakaan, bantuan 
membeli peralatan sekolah bagi siswa dan siswi kurang mampu, bantuan rehab 
rumah dan tempat ibadah, dan bantuan bencana alam. Serta BAZNAS Kabupaten 
Nganjuk melakukan studi banding ke BAZNAS di Kabupaten lain. 
4.1.2 Gambaran Umum Responden 
Gambaran umum responden diperoleh berdasarkan karakterisitik 
berdasarkan jenis kelamin, responden merupakan masyarakat Rejoso, beragama 
Islam, dan usia minimal 17 tahun. Adapun penjelasan dari gambaran umum 




4.1.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil dari karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki 
dan perempuan, dapat ditampilkan pada tabel 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4. 2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Keterangan Jumlah Persentase 
Laki-laki 58 58% 
Perempuan 42 42% 
Total 100 100% 
          Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
meliputi laki-laki sebesar 58% atau berjumlah 58 responden dan perempuan sebesar 
42% atau berjumlah 42 responden. Sehingga jumlah responden laki-laki lebih 
banyak daripada responden perempuan dari keseluruhan total 100 responden. 
4.1.2.2 Responden Berdasarkan Masyarakat Rejoso 
Hasil dari karakteristik responden berdasarkan masyarakat Rejoso, 
ditampilkan pada tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 4. 3 
Responden Berdasarkan Masyarakat Rejoso 




Total 100 100% 
         Sumber: Diolah peneliti, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, karakteristik responden merupakan masyarakat 
Rejoso sebesar 100% atau berjumlah 100 responden. Sehingga total 100 responden 






4.1.2.3 Responden Berdasarkan Beragama Islam 
Hasil dari karakteristik responden berdasarkan beragama Islam, ditampilkan 
pada tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4. 4 
Responden Berdasarkan Agama Islam 
Keterangan Jumlah Persentase 
Beragama Islam 100 100% 
Total 100 100% 
     Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Berdasarkan tabel di atas karakteristik responden berdasarkan agama Islam 
sebesar 100% atau 100  responden beragama Islam. Sehingga total 100 responden 
yang menjawab kuisioner di penelitian ini beragama Islam. 
4.1.2.4 Responden Berdasarkan Usia 
Hasil dari karakterisitik responden berdasarkan usia minimal 17 tahun dan 
dibagi dalam rentang 17-20 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, dan > 51 tahun, 
ditampilkan pada tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4. 5 
Responden Berdasarkan Usia 
Keterangan Jumlah Persentase 
17-20 tahun 15 15% 
21-30 tahun 42 42% 
31-40 tahun 29 29% 
41-50 tahun 12 12% 
> 51 tahun 2 2% 
Total 100 100% 
     Sumber: Diolah peneliti, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas karakteristik responden berdasarkan usia dibagi 
dalam rentang usia 17-20 tahun sebesar 15% atau berjumlah 15 responden, usia  21-
30 tahun sebesar 42% atau berjumlah 42 responden, usia 31-40 tahun sebesar 29% 
atau berjumlah 29 responden, usia 41-50 tahun sebesar 12% atau berjumlah 12 
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responden dan usia > 51 tahun sebesar 2% atau berjumlah 2 responden. Sehingga 
dari total 100 responden mayoritas di usia 21-30 tahun sebesar 42%.  
4.1.3 Hasil Analisis Deskriptif 
Pada analisis deskriptif ini merupakan gambaran umum bagaimana 
tanggapan responden yang diukur dari perolehan skor terhadap masing-masing 
indikator variabel tentang minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat (Y) 
dalam penelitian ini yang dapat dipengaruhi oleh empat variabel independen yaitu 
variabel sikap (X1), norma subyektif (X2), kontrol perilaku (X3), dan religiusitas 
(X4). Adapun penilaian untuk klasifikasi hasil skor dari responden dapat dibagi 
menjadi beberapa skor sebagai berikut: 
Tabel 4. 6 
Klasifikasi Skor Responden 
Nilai Klasifikasi Skor Keterangan 
1,00-1,80 Sangat tidak baik/ sangat tidak setuju 
1,81-2,61 Tidak baik/ tidak setuju 
2,62-3,42 Cukup baik/ kurang setuju 
3,43-4,23 Baik/ setuju 
4,24-5,00 Sangat baik/ sangat setuju 
Sumber: Riduwan dan Kuncoro, 2012 
Nilai klasifikasi skor dibagi dalam lima rentang dari nilai skor 1,00 sampai 
5,00 (Riduwan & Kuncoro, 2012). Nilai klasifikasi skor yang dihasilkan dari 
penilaian responden terhadap indikator variabel akan menghasilkan keterangan dari 
sangat tidak baik/ sangat tidak setuju sampai sangat baik/ sangat setuju. Adapun 






Variabel sikap diukur dengan menggunakan lima pertanyaan dan ditanggapi 
oleh 100 responden. Adapun hasil tanggapan dari variabel sikap, sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 
Tanggapan Variabel Sikap 
Jawaban Responden 
Item STS TS KS S SS Rata-
rata F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) 
X1.1 0 0% 0 0% 2 2% 74 74% 24 24% 3,85 
X1.2 0 0% 0 0% 28 28% 34 34% 38 38% 3,77 
X1.3 0 0% 0 0% 34 34% 36 36% 30 30% 3,50 
X1.4 0 0% 0 0% 33 33% 27 27% 40 40% 3,54 
X1.5 0 0% 0 0% 40 40% 24 24% 36 36% 3,38 
Rata-rata = 3,60 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari 
variabel sikap menghasilkan rata-rata 3,60 yang artinya bahwa secara keseluruhan 
responden memilih setuju. Item pertanyaan variabel sikap sebagai berikut: 
1. Responden ingin mengetahui tentang BAZNAS 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,85 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju ingin mengetahui tentang BAZNAS. Hasil tanggapan 
responden yaitu 2 responden memilih kurang setuju, 74 responden memilih 
setuju, dan 24 responden memilih sangat setuju. 
2. Responden percaya bahwa membayar zakat ke BAZNAS penyaluran zakatnya 
akan merata 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,77 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju membayar zakat ke BAZANS penyaluran zakatnya akan 
merata. Hasil tanggapan responden yaitu 28 responden memilih kurang setuju, 
34 responden memilih setuju, dan 38 responden memilih sangat setuju. 
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3. Responden yakin jika menyalurkan zakat ke BAZNAS lebih tepat daripada 
menyalurkan zakat secara langsung 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,50 yang berarti dalam kategori 
ini setuju, responden yakin jika menyalurkan zakat ke BAZNAS lebih tepat 
daripada menyalurkan zakat secara langsung. Hasil tanggapan responden yaitu 
34 responden memilih kurang setuju, 36 responden memilih setuju, dan 30 
responden memilih sangat setuju. 
4. Responden merasa tenang jika membayar zakat ke BAZNAS karena BAZNAS 
sudah berbadan hukum 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,54 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju, merasa tenang jika membayar zakat ke BAZNAS karena 
BAZNAS sudah berbadan hukum. Hasil tanggapan responden yaitu 33 
responden memilih kurang setuju, 27 responden memilih setuju, dan 40 
responden memilih sangat setuju. 
5. Responden merasa jika menyalurkan zakat di BAZNAS merupakan kegiatan 
yang positif 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,38 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju untuk menyalurkan zakat di BAZNAS merupakan 
kegiatan yang positif. Hasil tanggapan responden yaitu 40 responden memilih 





Dari lima item pernyataan tentang variabel sikap diketahui bahwa responden 
memiliki tanggapan setuju bahwa ingin mengetahui tentang BAZNAS, percaya jika 
menyalurkan di BAZNAS akan lebih merata, lebih tepat menyalurkan di BAZNAS 
daripada menyalurkan secara langsung, BAZNAS sudah berbadan hukum, serta 
menyalurkan zakat merupakan kegiatan yang positif. Hal ini dibuktikan dari nilai 
rata-rata dari variabel sikap sebesar 3,60 yang berarti responden merasa baik atau 
setuju terhadap pernyataan tersebut.  
4.1.3.2 Norma Subyektif 
Variabel norma subyektif diukur dengan menggunakan lima pertanyaan dan 
ditanggapi oleh 100 responden. Adapun hasil tanggapan dari variabel norma 
subyektif, sebagai berikut: 
Tabel 4. 8 
Tanggapan Variabel Norma Subyektif 
Jawaban Responden 
Item STS TS KS S SS Rata-
rata F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) 
X2.1 0 0% 0 0% 31 31% 47 47% 22 22% 3,43 
X2.2 0 0% 0 0% 28 28% 43 43% 29 29% 3,35 
X2.3 0 0% 0 0% 32 32% 30 30% 38 38% 3,47 
X2.4 0 0% 0 0% 36 36% 36 36% 28 28% 3,34 
X2.5 0 0% 0 0% 32 32% 42 42% 26 26% 3,47 
Rata-rata = 3,41 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari 
variabel norma subyektif menghasilkan rata-rata 3,41 yang artinya bahwa secara 






1. Keluarga selalu mengingatkan untuk berzakat 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,43 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju jika keluarga selalu mengingatkan untuk berzakat. Hasil 
tanggapan responden yaitu 31 responden memilih kurang setuju, 47 responden 
memilih setuju, dan 22 responden memilih sangat setuju. 
2. Keluarga dan orang disekitar memberikan motivasi akan manfaat dari berzakat 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,35 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju keluarga dan orang disekitar mereka memberikan motivasi 
akan manfaat dari berzakat. Hasil tanggapan responden yaitu 28 responden 
memilih kurang setuju, 43 responden memilih setuju, dan 29 responden 
memilih sangat setuju. 
3. Responden dianjurkan membayar zakat ke BAZNAS oleh keluarga dan orang 
di sekitar 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,47 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju dianjurkan membayar zakat ke BAZNAS oleh keluarga 
dann orang di sekitar. Hasil tanggapan responden yaitu 32 responden memilih 
kurang setuju, 30 responden memilih setuju, dan 38 responden memilih sangat 
setuju. 
4. Teman dan keluarga mempengaruhi keputusan berzakat di BAZNAS 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,34 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju jika teman dan keluarga mempengaruhi keputusan 
berzakat di BAZNAS. Hasil tanggapan responden yaitu 36 responden memilih 
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kurang setuju, 36 responden memilih setuju, dan 28 responden memilih sangat 
setuju. 
5. Responden akan mengikuti teman dan keluarga untuk membayar zakat di 
BAZNAS 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,47 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju akan mengikuti teman dan keluarga untuk membayar 
zakat di BAZNAS. Hasil tanggapan responden yaitu 32 responden memilih 
kurang setuju, 42 responden memilih setuju, dan 26 responden memilih sangat 
setuju. 
Dari item pernyataan mengenai variabel norma subyektif diketahui bahwa 
tanggapan responden adalah setuju bahwa keluarga selalu mengingatkan berzakat, 
keluarga dan orang disekitar memberikan motivasi akan manfaat dari berzakat, 
dianjurkan membayar zakat ke BAZNAS oleh keluarga dan orang di sekitar, teman 
dan keluarga mempengaruhi keputusan berzakat di BAZNAS, serta akan mengikuti 
teman dan keluarga untuk membayar zakat di BAZNAS. Dibuktikan berdasarkan 
nilai rata-rata variabel norma subyektif yaitu 3,41 yang berarti responden merasa 
baik atau setuju terhadap pernyataan tersebut.  
4.1.3.3 Kontrol Perilaku 
Variabel kontrol perilaku diukur dengan menggunakan lima pertanyaan dan 
ditanggapi oleh 100 responden. Adapun hasil tanggapan dari variabel kontrol 






Tabel 4. 9 
Tanggapan Variabel Kontrol Perilaku 
Jawaban Responden 
Item STS TS KS S SS Rata-
rata F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) 
X3.1 0 0% 0 0% 0 0% 20 20% 80 80% 4,35 
X3.2 0 0% 0 0% 24 24% 60 60% 16 16% 3,85 
X3.3 0 0% 0 0% 4 4% 13 13% 83 83% 4,20 
X3.4 0 0% 0 0% 23 23% 62 62% 15 15% 3,77 
X3.5 0 0% 0 0% 0 0% 16 16% 84 84% 4,18 
Rata-rata = 4,06 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari 
variabel kontrol perilaku menghasilkan rata-rata 4,07 yang artinya bahwa secara 
keseluruhan responden memilih setuju. Item pertanyaan variabel kontrol perilaku 
sebagai berikut: 
1. Responden mengetahui jika BAZNAS adalah lembaga resmi untuk penyaluran 
zakat 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 4,35 yang berarti dalam kategori 
ini sangat setuju, responden mengetahui jika BAZNAS adalah lembaga resmi 
untuk penyaluran zakat. Hasil tanggapan responden yaitu 20 responden 
memilih setuju dan 80 responden memilih sangat setuju. 
2. Responden memiliki kesempatan untuk membayar zakat di BAZNAS 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,85 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju memiliki kesempatan untuk membayar zakat di BAZNAS. 
Hasil tanggapan responden yaitu 24 responden memilih kurang setuju, 60 





3. Responden sanggup untuk membayar zakat di BAZNAS 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 4,20 yang berarti dalam kategori 
ini adalah setuju jika responden sanggup untuk membayar zakat di BAZNAS. 
Hasil tanggapan responden yaitu 4 responden memilih kurang setuju, 13 
responden memilih setuju, dan 83 responden memilih sangat setuju. 
4. Membayar zakat di BAZNAS adalah perilaku yang mudah untuk dilakukan 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,77 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju jika membayar zakat di BAZNAS adalah perilaku yang 
mudah untuk dilakukan. Hasil tanggapan responden yaitu 23 responden 
memilih kurang setuju, 62 responden memilih setuju, dan 15 responden 
memilih sangat setuju. 
5. Responden mengetahui bahwa membayar zakat adalah perintah yang wajib 
dilakukan 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 4,18 yang berarti dalam kategori 
ini adalah setuju, responden mengetahui bahwa membayar zakat adalah 
perintah yang wajib dilakukan. Hasil tanggapan responden yaitu 16 responden 
memilih setuju dan 84 responden memilih sangat setuju. 
Dari lima item pernyataan variabel kontrol perilaku menunjukkan bahwa 
responden memiliki tanggapan setuju terhadap variabel kontrol perilaku bahwa 
responden mengetahui jika BAZNAS adalah lembaga resmi untuk penyaluran 
zakat, memiliki kesempatan untuk membayar zakat di BAZNAS, sanggup untuk 
membayar zakat di BAZNAS, membayar zakat di BAZNAS adalah perilaku yang 
mudah untuk dilakukan, serta mengetahui bahwa membayar zakat adalah perintah 
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yang wajib dilakukan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai rata-rata tanggapan 
responden sebesar 4,07 yang berarti bahwa responden merasa baik atau setuju 
terhadap pernyataan tersebut. 
4.1.3.4 Religiusitas 
Variabel religiusitas diukur dengan menggunakan lima pertanyaan dan 
ditanggapi oleh 100 responden. Adapun hasil tanggapan dari variabel religiusitas, 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 10 
Tanggapan Variabel Religiusitas 
Jawaban Responden 
Item STS TS KS S SS Rata-
rata F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) 
X4.1 0 0% 0 0% 0 0% 65 65% 35 35% 3,76 
X4.2 0 0% 0 0% 0 0% 79 79% 21 21% 3,85 
X4.3 0 0% 0 0% 8 8% 54 54% 38 38% 3,84 
X4.4 0 0% 0 0% 10 10% 60 60% 30 30% 3,72 
X4.5 0 0% 0 0% 6 6% 35 35% 59 59% 3,74 
Rata-rata = 3,78 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Dari tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari 
variabel religiusitas menghasilkan rata-rata 3,78 yang artinya bahwa secara 
keseluruhan responden memilih setuju. Item pertanyaan variabel religiusitas 
sebagai berikut: 
1. Responden mengetahui dan sadar umat muslim memiliki kewajiban berzakat 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,76 yang berarti dalam kategori 
ini adalah setuju jika responden mengetahui dan sadar umat muslim memiliki 
kewajiban berzakat. Hasil tanggapan responden yaitu 65 responden memilih 




2. Responden menunaikan zakat karena ingin mengamalkan rukun Islam 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,85 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju untuk menunaikan zakat karena ingin mengamalkan rukun 
Islam. Hasil tanggapan responden yaitu 79 responden memilih setuju dan 21 
responden memilih sangat setuju 
3. Responden membayar zakat ke BAZNAS karena mengetahui bahwa ada hak 
orang lain di hartanya 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,84 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju untuk membayar zakat ke BAZNAS karena mengetahui 
bahwa ada hak orang lain di hartanya. Hasil tanggapan responden yaitu 8 
responden memilih kurang setuju, 54 responden memilih setuju, dan 38 
responden memilih sangat setuju 
4. Responden membayar zakat karena percaya akan meningkatkan keimanan dan 
membersihkan harta dan jiwa 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,72 yang berarti dalam kategori 
ini adalah setuju jika responden membayar zakat karena percaya akan 
meningkatkan keimanan dan membersihkan harta dan jiwa. Hasil tanggapan 
responden yaitu 10 responden memilih kurang setuju, 60 responden memilih 
setuju, dan 30 responden memilih sangat setuju. 
5. Responden percaya jika membayar zakat merupakan bentuk rasa syukur atas 
nikmat rejeki dari Allah SWT 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,74 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju dan percaya jika membayar zakat merupakan bentuk rasa 
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syukur atas nikmat rejeki dari Allah SWT. Hasil tanggapan responden yaitu 6 
responden memilih kurang setuju, 35 responden memilih setuju, dan 59 
responden memilih sangat setuju. 
Dari lima item pernyataan variabel  religiusitas menunjukkan bahwa responden 
memiliki tanggapan setuju bahwa mengetahui dan sadar umat muslim memiliki 
kewajiban berzakat, menunaikan zakat karena ingin mengamalkan rukun Islam, 
membayar zakat ke BAZNAS karena mengetahui bahwa ada hak orang lain di 
hartanya, membayar zakat karena percaya akan meningkatkan keimanan dan 
membersihkan harta dan jiwa, serta percaya jika membayar zakat merupakan 
bentuk rasa syukur atas nikmat rejeki dari Allah SWT. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
rata-rata variabel religiusitas sebesar 3,78 yang berarti bahwa responden merasa 
baik atau setuju terhadap pernyataan tersebut.  
4.1.3.5 Minat 
Variabel minat diukur dengan menggunakan lima pertanyaan dan 
ditanggapi oleh 100 responden. Adapun hasil tanggapan dari variabel minat, 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 11 
Tanggapan Variabel Minat 
Jawaban Responden 
Item STS TS KS S SS Rata-
rata F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) 
Y.1 0 0% 0 0% 14 14% 65 65% 21 21% 3,96 
Y.2 0 0% 0 0% 22 22% 61 61% 17 17% 3,93 
Y.3 0 0% 0 0% 15 15% 42 42% 43 43% 4,03 
Y.4 0 0% 0 0% 29 29% 52 52% 19 19% 3,65 
Y.5 0 0% 0 0% 5 5% 43 43% 52 52% 3,82 
Rata-rata = 3,87 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
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Dari tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari 
variabel minat menghasilkan rata-rata 3,87 yang artinya bahwa secara keseluruhan 
responden memilih setuju. Item pertanyaan variabel minat sebagai berikut: 
1. Responden bersedia menyalurkan zakat ke BAZNAS jika sudah mengetahui 
tentang BAZNAS 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,96 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju untuk bersedia menyalurkan zakat ke BAZNAS jika sudah 
mengetahui tentang BAZNAS. Hasil tanggapan responden yaitu 14 responden 
memilih kurang setuju, 65 responden memilih setuju, dan 21 responden 
memilih sangat setuju. 
2. Responden berencana menyalurkan zakat ke BAZNAS karena merupakan 
pilihan yang tepat dan mudah 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,93 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju akan berencana menyalurkan zakat ke BAZNAS karena 
merupakan pilihan yang tepat dan mudah. Hasil tanggapan responden yaitu 22 
responden memilih kurang setuju, 61 responden memilih setuju, dan 17 
responden memilih sangat setuju. 
3. Responden akan menyalurkan zakat ke BAZNAS karena ingin meringankan 
ekonomi umat muslim yang berkekurangan 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 4,03 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju akan menyalurkan zakat ke BAZNAS karena 
inginmeringankan ekonomi umat muslim yang berkekurangan. Hasil 
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tanggapan responden yaitu 15 responden memilih kurang setuju, 42 responden 
memilih setuju, dan 43 responden memilih sangat setuju. 
4. Responden akan menyalurkan zakat di BAZNAS karena ada ajakan dari orang-
orang di lingkungan sekitar 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,65 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju akan menyalurkan zakat di BAZNAS karena ada ajakan 
dari orang-orang di lingkungan sekitar. Hasil tanggapan responden yaitu 29 
responden memilih kurang setuju, 52 responden memilih setuju, dan 19 
responden memilih sangat setuju. 
5. Responden bersedia menyalurkan zakat di BAZNAS karena percaya bahwa 
BAZNAS adalah lembaga yang amanah 
Pertanyaan tersebut menghasilkan rata-rata 3,82 yang berarti dalam kategori 
ini responden setuju untuk bersedia menyalurkan zakat di BAZNAS karena 
percaya bahwa BAZNAS adalah lembaga yang amanah. Hasil tanggapan 
responden yaitu 5 responden memilih kurang setuju, 43 responden memilih 
setuju, dan 52 responden memilih sangat setuju.  
Dari lima item pernyataan variabel minat diketahui bahwa responden memiliki 
tanggapan setuju bahwa bersedia menyalurkan zakat ke BAZNAS jika sudah 
mengetahui tentang BAZNAS, berencana menyalurkan zakat ke BAZNAS karena 
merupakan pilihan yang tepat dan mudah, akan menyalurkan zakat ke BAZNAS 
karena ingin meringankan ekonomi umat muslim yang berkekurangan, akan 
menyalurkan zakat di BAZNAS karena ada ajakan dari orang-orang di lingkungan 
sekitar, serta bersedia menyalurkan zakat di BAZNAS karena percaya bahwa 
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BAZNAS adalah lembaga yang amanah. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai rata-
rata variabel minat sebesar 3,87 yang berarti responden merasa baik atau setuju 
terhadap pernyataan tersebut.  
4.1.4 Uji Instrumen 
Kuisioner dalam penelitian ini menggunakan skala likert, sehingga 
kuisioner yang baik harus melakukan uji validitas dan uji reliabilitas agar kuisioner 
tersebut sesuai dengan kriteria. Berikut adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
4.1.4.1 Uji Validitas 
Kuisioner dinyatakan valid jika kuisioner tersebut dapat menjelaskan item 
pertanyaan yang akan diukur oleh kuisioner. Item pertanyaan tersebut harus 
memenuhi tingkat kevalidan data sehingga dapat diketahui hubungan antara hasil 
dari skor indikator dengan total skor variabel yang digunakan. Uji validitas di 
penelitian ini menunjukkan bahwa item pertanyaan yang digunakan mampu 
menjelaskan apa yang akan diukur dengan memenuhi syarat uji validitas yaitu 
melalui perhitungan dari rhitung dengan rtabel dan taraf signifikan sebesar 5% atau 
0,05 (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dari 100 tanggapan 
responden yang akan dihitung berdasarkan taraf signifikan sebesar 5%, maka 
diperoleh df = 100-2 = 98, sehingga rtabel sebesar 0,1654. Jika masing-masing nilai 
rhitung lebih besar dari 0,1654 maka item pertanyaan pada kuisioner tersebut 
dinyatakan valid. Sementara itu, jika rhitung lebih kecil dari 0,1654 maka item pada 
kuisoner tersebut tidak valid Adapun hasil dari uji validitas pada penelitian ini, 





Tabel 4. 12 
Hasil Uji Validitas 




X1.1 0,277 0,1654 Valid 
X1.2 0,490 0,1654 Valid 
X1.3 0,612 0,1654 Valid 
X1.4 0,578 0,1654 Valid 
X1.5 0,582 0,1654 Valid 
 
 
Norma Subyektif (X2) 
X2.1 0,774 0,1654 Valid 
X2.2 0,796 0,1654 Valid 
X2.3 0,837 0,1654 Valid 
X2.4 0,753 0,1654 Valid 
X2.5 0,535 0,1654 Valid 
 
 
Kontrol Perilaku (X3) 
X3.1 0,564 0,1654 Valid 
X3.2 0,732 0,1654 Valid 
X3.3 0,507 0,1654 Valid 
X3.4 0,670 0,1654 Valid 




X4.1 0,349 0,1654 Valid 
X4.2 0,400 0,1654 Valid 
X4.3 0,433 0,1654 Valid 
X4.4 0,710 0,1654 Valid 




Y.1 0,782 0,1654 Valid 
Y.2 0,700 0,1654 Valid 
Y.3 0,737 0,1654 Valid 
Y.4 0,645 0,1654 Valid 
Y.5 0,642 0,1654 Valid 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
 Hasil dari tabel 4.12 di atas menyatakan bahwa dari seluruh item pertanyaan 
masing-masing variabel yang digunakan pada kuisioner di penelitian ini 
menyatakan valid, pernyataan tersebut berdasarkan hasil dari nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel sebesar 0,1654. 
4.1.4.2 Uji Reliabilitas 
Uji ini dimaksudkan untuk menunjukkan keakuratan, konsisten atau 
stabilnya dari suatu skor (alat pengukuran) dalam mengukur kuisioner pada variabel 
dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Suatu kuisioner pada variabel dikatakan 
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reliabel jika nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,6, sedangkan kuisioner pada variabel 
dikatakan tidak reliabel jika nilai dari Cronbach’s Alpha < 0,6 (Ghozali, 2013). 
Adapun hasil uji reliabilitas, ditampilkan pada tabel 4.13 di bawah ini: 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Reliabilitas 





Sikap (X1) 0,766 0,6 Reliabel 
Norma Subyektif (X2) 0,797 0,6 Reliabel 
Kontrol Perilaku (X3) 0,735 0,6 Reliabel 
Religiusitas (X4) 0,656 0,6 Reliabel 
Minat (Y) 0,738 0,6 Reliabel 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Dilihat dari tabel 4.13 bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Nilai Cronbach’s Alpha variabel sikap 
sebesar 0,766 lebih besar dari 0,6, nilai Cronbach’s Alpha variabel norma subyektif 
sebesar 0,797 lebih besar dari 0,6, nilai Cronbach’s Alpha variabel kontrol perilaku 
sebesar 0,735 lebih besar dari 0,6, nilai Cronbach’s Alpha variabel religiusitas 
sebesar 0,656 lebih besar dari 0,6, dan nilai Cronbach’s Alpha variabel minat 
sebesar 0,738 lebih besar daru 0,6. Sehingga pernyataan kuisioner pada variabel 
sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, religiusitas dan minat adalah reliabel. 
4.1.5 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data agar diperoleh 
model analisis yang tepat. Untuk menghasilkan nilai parameter pada model regresi 






4.1.5.1 Uji Normalitas 
Model regresi yang baik harus memenuhi uji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 (5%) maka data tersebut terdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikan 
kurang dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak  normal. Asumsi data yang 
diperoleh akan diuji untuk mensyaratkan bahwa residual tersebut terdistribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 2013). Adapun hasil dari uji normalitas, ditampilkan 
pada tabel 4.14 di bawah ini: 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N  100 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
 Std. Deviation 1,68724117 
 Absolute ,076 
Most Extreme Differences Positive ,043 
 Negative -,076 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,765 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,603 
           Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Hasil dari tabel 4.14 memperoleh nilai signifikan sebesar 0,603 yang berarti 
apabila nilai signifikan 0,603 lebih besar dari 0,05, maka data dalam model regresi 
penelitian ini terdistribusi normal. Sehingga di penelitian ini uji normalitas 
terpenuhi. 
4.1.5.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas adalah menguji model regresi apakah terdapat korelasi 
antar variabel independen atau tidak. Model regresi yang digunakan harus terhindar 
dari multikolinieritas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dapat 
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diketahui dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tidak terjadi 
multikolinieritas pada model regresi ini apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, sedangkan model 
regresi ini ada multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih kecil 0,10 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10. Adapun hasil dari uji 
multikolinearitas, ditampilkan pada tabel 4.15 di bawah ini: 
Tabel 4. 15 





Sikap (X1) ,799 1,573 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Norma Subyektif (X2) ,773 1,728 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Kontrol Perilaku (X3) ,697 1,675 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Religiusitas (X4) ,890 1,251 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Dari tabel 4.15 di atas, hasil uji multikolinieritas menyatakan bahwa dari 
masing-masing variabel Sikap (X1), Norma Subyektif (X2), Kontrol Perilaku (X3), 
Religiusitas (X4) menghasilkan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini model 
regresi yang digunakan tidak terjadi multikolinieritas. 
4.1.5.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi di penelitian 
apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu dengan pengamatan lain. 
Tidak terjadinya heteroskedastisitas dapat dilihat dari penyebaran pola titik-titik 
pada grafik Scatterplot. Jika melihat pada grafik tidak membentuk pola yag jelas 
serta titik-titik tersebut menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y 
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maka model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan apabila 
terdapat pola titik-titik tertentu yang dapat membentuk pola yang teratur seperti 
bergelombang, melebar maupun menyempit, maka model regresi tersebut terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013). Berikut merupakan grafik hasil uji 
heteroskedastisitas: 
Gambar 4. 2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa pada grafik tersebut tidak 
terbentuk pola yang jelas, dapat dilihat dari gambar grafik yang membentuk pola 
titik-titik yang menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga 
pada model regresi di penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
4.1.5.4 Uji Autokorelasi 
Dalam model regresi linier adanya autokorelasi dapat dideteksi dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson (Uji DW). Uji ini digunakan untuk menguji 
apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui adanya autokorelasi 
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atau tidak dapat dilihat dengan membandingkan nilai Durbin-Watson dan nilai tabel 
Durbin-Watson berdasarkan taraf signifikan 0,05 (5%) (Ghozali, 2013). Adapun 
hasil dari uji autokorelasi ditampilkan pada tabel 4.16 di bawah ini: 
Tabel 4. 16 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 








1 ,720a ,597 ,499 1,635 1,916 
a. Predictors: (Constant), Sikap, Religiusitas, Kontrol Perilaku, Norma 
Subyektif 
b. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Diolah Peneliti, 2021 
Hasil uji di atas menunjukkan bahwa DW sebesar 1,916. Berdasarkan tabel 
Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 0,05 maka diperoleh nilai dL 1,5922 
dan dU 1,7582. Dengan dasar pengambilan keputusan dU <d <4-dU memperoleh 
nilai 1,7582 <1,916 <2,2418, di mana nilai DW lebih besar dari dU dan kurang dari 
4-dU. Sehingga data pada penelitian ini tidak ada autokorelasi. 
4.1.6 Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh dua 
variabel independen atau lebih terhadap variabel dependen. Adapun model yang 











Adapun hasil uji regresi linier berganda, ditampilkan pada tabel 4.16 di bawah ini: 
Tabel 4. 17 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
 Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,686   ,933 ,353 
 Sikap ,264 ,097 ,231 2,710 ,008 
 Norma 
Subyektif 
,290 ,071 ,364 4,067 ,000 
 Kontrol 
Perilaku 
,282 ,158 ,424 4,372 ,032 
 Religiusitas ,624 ,115 ,432 5,434 ,000 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Dari tabel 4.16 hasil uji regresi linier berganda di atas memperoleh model 
persamaan regresi linier berganda. Adapun model yang dirumuskan dalam 
persamaan sebagai berikut: 
 
Berdasarkan perolehan model persamaan regresi di atas, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta minat (Y) dalam persamaan ini sebesar 2,686. Artinya jika 
variabel sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas nilainya tetap 
dan/atau konstan maka besarnya minat sebesar 2,686 satuan. 
2. Koefisien regresi variabel sikap (X1) memiliki nilai sebesar 0,264 dan bernilai 
positif. Artinya jika variabel sikap naik sebesar 1% maka minat membayar 
zakat mengalami peningkatan 0,264 atau sebesar 26,4% dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap tetap dan/atau konstan. Nilai koefisien 




sikap bernilai positif berarti variabel sikap memiliki pengaruh positif terhadap 
minat membayar zakat.  
3. Koefisien regresi variabel norma subyektif (X2) memiliki nilai sebesar 0,290 
dan bernilai positif. Artinya jika variabel norma subyektif naik sebesar 1% 
maka minat membayar mengalami kenaikan 0,290 atau sebesar 29% dengan 
asumsi variabel independen lainnya dianggap tetap dan/atau konstan. Nilai 
koefisien norma subyektif bernilai positif yang berarti variabel norma subyektif 
memiliki pengaruh positif terhadap minat membayar zakat. 
4. Koefisien regresi variabel kontrol perilaku (X3) memiliki nilai sebesar 0,282 
dan bernilai positif. Artinya jika variabel kontrol perilaku naik sebesar 1% 
maka minat membayar zakat mengalami peningkatan 0,282 atau sebesar 28,2% 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap tetap dan/atau konstan. 
Nilai koefisien kontrol perilaku bernilai positif berarti variabel kontrol perilaku 
memiliki pengaruh positif terhadap minat membayar zakat. 
5. Koefisien regresi variabel religiusitas (X4) memiliki nilai sebesar 0,624 dan 
bernilai positif. Artinya jika variabel religiusitas naik sebesar 1% maka minat 
membayar zakat mengalami peningkatan 0,624 atau sebesar 62,4% dengan 
asumsi variabel independen lainnya dianggap tetap dan/atau konstan. Nilai 
koefisien religiusitas bernilai positif berarti variabel religiusitas memiliki 






4.1.7 Uji Hipotesis 
4.1.7.1 Uji t (Uji Parsial) 
Uji t (uji parsial) digunakan untuk menguji pengaruh seberapa besar 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Uji ini dilakukan 
dengan menggunakan perbandingan dari nilai thitung dan ttabel dengan menggunakan 
tingkat signifikan 0,05 atau 5%. Diketahui  ttabel sebesar 1,984 dengan tingkat 
signifikan 0,05. Dengan pengambilan keputusan jika thitung lebih dari ttabel, artinya 
ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan 
apabila thitung lebih kecil dari ttabel, maka tidak ada pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil dari uji t (uji parsial), 
ditampilkan pada tabel 4.17 di bawah ini: 
Tabel 4. 18 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficientsa 
 Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,686   ,933 ,353 
 Sikap ,264 ,097 ,231 2,710 ,008 
 Norma 
Subyektif 
,290 ,071 ,364 4,067 ,000 
 Kontrol 
Perilaku 
,282 ,158 ,424 4,372 ,032 
 Religiusitas ,624 ,115 ,432 5,434 ,000 
a. Dependent Variable: Minat 





Pada tabel 4.17 di atas dapat diketahui hasil uji t (uji parsial), hasil tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel Sikap 
Hasil dari variabel sikap pada tabel di atas menghasilkan nilai thitung 2,710 dan 
nilai signifikan 0,008. Sehingga nilai thitung 2,710 > 1,984 dan nilai signifikan 
0,008 < 0,05. Berdasarkan hasil dari nilai thitung dan nilai signifikan maka H0 
ditolak dan terima Ha, yang berarti secara parsial variabel sikap berpengaruh 
signifikan terhadap minat membayar zakat. 
2. Variabel Norma Subyektif 
Hasil dari variabel norma subyektif pada tabel di atas menghasilkan nilai thitung 
4,067 dan nilai signifikan 0,000. Sehingga nilai thitung 4,067 > 1,984 dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil dari nilai thitung dan nilai signifikan 
maka H0 ditolak dan terima Ha, yang berarti secara parsial variabel norma 
subyektif berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat. 
3. Variabel Kontrol Perilaku 
Hasil dari variabel kontrol perilaku pada tabel di atas menghasilkan nilai thitung 
4,372 dan nilai signifikan 0,032. Sehingga nilai thitung 4,372 > 1,984 dan nilai 
signifikan 0,032 < 0,05. Berdasarkan hasil dari nilai thitung dan nilai signifikan 
maka H0 ditolak dan terima Ha, yang berarti secara parsial variabel kontrol 
perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat. 
4. Variabel Religiuisitas 
Hasil dari variabel religiusitas pada tabel di atas menghasilkan nilai thitung 5,434 
dan nilai signifikan 0,000. Sehingga nilai thitung 5,434 > 1,984 dan nilai 
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signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil dari nilai thitung dan nilai signifikan 
maka H0 ditolak dan terima Ha, yang berarti secara parsial variabel religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat. 
4.1.7.2 Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya digunakan untuk menguji variabel independen secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel dengan menggunakan tingkat 
signifikan 0,05 atau 5%. Apabila nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan < 0,05 maka 
variabel independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika Fhitung < Ftabel, maka variabel 
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen Adapun 
hasil dari uji F (uji simultan), ditampilkan pada tabel 4.18 di bawah ini: 
Tabel 4. 19 
Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 
Model F Sig. 
Regression 25,608 ,000 
    Sumber: Diolah Peneliti, 2021 
Pada tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji F (uji simultan) 
memperoleh nilai Fhitung sebesar 25,608 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Sehingga 
nilai Fhitung 25,608 > 2,46  dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel dan nilai signifikan kurang dari 0,05. 
Berdasarkan hasil dari nilai Fhitung dan nilai signifikan, maka secara simultan 
(bersama-sama) empat variabel independen yaitu sikap, norma subyektif, kontrol 




4.1.7.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi di penelitian ini dapat menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) terletak antara nol dengan satu. Jika nilai 
R2 mendekati satu berati variabel independen dapat memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen begitupun 
sebaliknya. Koefisien determinasi dikatakan kuat jika nilai R2 berada pada 0,6 dan 
mendekati satu (Ghozali, 2011). Adapun hasil dari koefisien determinasi, 
ditampilkan pada tabel 4.19 di bawah ini: 
Tabel 4. 20 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,720a ,597 ,499 1,635 
a. Predictors: (Constant), Sikap, Religiusitas, Kontrol Perilaku, Norma 
Subyektif 
  Sumber: Diolah peneliti, 2021 
Pada tabel 4.19 di atas hasil koefisien determinasi di penelitian ini memperoleh 
nilai R2 sebesar 0,597 atau 59,7%. Nilai R2 sebesar 0,597 menunjukkan bahwa 
variabel independen memiliki kategori sedang dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan 
religiusitas dapat mempengaruhi variabel minat membayar zakat sebesar 59,7% 







4.2.1 Pengaruh Sikap Terhadap Minat Masyarakat Rejoso Dalam 
Membayar Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional 
Hasil penelitian dari uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa secara parsial 
sikap berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat di BAZNAS. Yang 
berarti semakin baik sikap muzakki terhadap berzakat pada lembaga, cenderung 
akan meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS.  
Sikap merupakan hubungan seseorang dengan lingkungannya yang 
mewujudkan sebuah keyakinan dan perasaan suka atau tidak suka yang akan 
menimbulkan suatu tindakan. Sehingga apabila seseorang menyukai suatu hal maka 
akan menimbulkan suatu tindakan yaitu berzakat, sehingga minat untuk berzakat 
ke BAZNAS akan lebih tinggi daripada seseorang yang tidak menyukai tindakan 
tersebut. 
Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh 
Mahardika (2020), di mana sikap tersebut menunjukkan keinginan muzakki untuk 
membayar zakat karena telah mengetahui fungsi zakat serta dapat melihat manfaat 
zakat secara nyata. Artinya muzakki memiliki sikap yang berkeinginan untuk 
membayar zakat karena telah mengetahui fungsi zakat yang dapat memberikan 
kebaikan bagi muzakki maupun mustahik serta manfaat zakat yang begitu nyata, 
yaitu dapat membantu secara langsung kehidupan umat muslim yang memiliki hak 




Sikap dalam pandangan Islam dijelaskan dalam firman Allah SWT pada QS. 
Luqman ayat 2-4 sebagai berikut: 
يُِقيُموَن الصًَّلةَ ( الَِّذيَن ٣( ُهدًى َوَرْحَمةً ِلْلُمْحِسنِيَن )٠تِْلَك آيَاُت اْلِكتَاِب اْلَحِكيِم ) 
َكاةَ َوُهْم بِاآلِخَرةِ ُهْم يُوقِنُوَن ) (٤َويُْؤتُوَن الزَّ  
“Inilah ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung hikmat, menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka yakin akan adanya 
negeri akhirat” 
 
Al-Qur’an bersifat hakim, karena seluruh kandungannya merupakan 
petunjuk yang terbaik, guna mendatangkan kemaslahatan dan menghindarkan 
keburukan. Kata (المحسنين) al-muhsinin adalah bentuk jamak dari kata (المحسين) al 
muhsin. Bagi seorang manusia, sifat ini menggambarkan puncak kebaikan yang 
dapat dicapai. Sifat-sifat para al muhsinin yang disebut pada ayat di atas yaitu 
orang-orang yaang melaksanakan shalat secara berkesinambung dan dengan baik 
serta benar-benar sesuai dengan syarat-syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya, yang 
menandai hubungan baiknya dengan Allah SWT, dan menunaikan secara sempurna 
zakat yakni menyisihkan sebagian harta benda mereka untuk disalurkan kepada 
siapapun yang butuh, sebagai pertanda keharmonisan interaksinta dengan 
masyarakat, serta mereka yang menyangkut kehidupan akhirat, seperti keberadaan 
surga dan neraka adalah mereka yang terus menerus yakin, sehingga tidak sesaat 





Apabila dihubungkan dengan seseorang yang bersikap baik, ayat Al-Qur’an 
di atas menjelaskan bahwa  Allah SWT telah memberikan petunjuk dan rahmat bagi 
seorang muslim yang berbuat kebaikan dalam melaksanakan ajaran Islam untuk 
mendirikan shalat dan berzakat. Maka orang-orang beriman akan melakukan suatu 
kebaikan untuk mematuhi perintah Allah SWT yaitu melakukan kewajiban 
berzakat. 
4.2.2 Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Minat Masyarakat Rejoso 
Dalam Membayar Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional 
Hasil penelitian dari uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa secara parsial norma 
subyektif berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat di BAZNAS. 
Yang berarti meningkatnya tekanan sosial yang dirasakan muzakki akan 
meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS.  
Norma subyektif adalah persepsi individu terhadap keyakinan orang lain 
maupun lingkungannya yang dapat mempengaruhi agar melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku. Sehingga keyakinan seseorang digunakan sebagai dasar 
dalam memberikan respon untuk melakukan suatu perilaku yang dapat dipengaruhi 
oleh tekanan sosialnya. Apabila persepsi atau pandangan individu terhadap 
keyakinan orang lain dalam membayar zakat di lembaga tersebut kuat, maka dapat 
mempengaruhi minat individu untuk melakukan perilaku membayar zakat di 
lembaga. 
Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh P. Putra, 
(2016) dan Mahardika (2020) yang menyimpulkan bahwa norma subyektif 
berpengaruh signifikan terhadap intensi berzakat. Norma subyektif berkaitan 
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dengan keyakinan individu dan keyakinan oleh seseorang yang menjadi panutan 
untuk melaksanakan zakat. Sehingga apabila semakin besar pengaruh dari 
lingkungannya untuk berzakat maka semakin tinggi pula minat seseorang untuk 
melaksanakan zakat. 
Norma subyektif dapat dijelaskan pada QS. An-Nisa ayat 36: 
بِِذى اْلقُْرٰبى َواْلَيٰتٰمى  بِاْلَواِلدَْيِن اِْحَسانًا وَّ هَ َواَل تُْشِرُكْوا بِٖه َشْيـًٔا وَّ
َواْعبُدُوا اللّٰ
ِب َواْبِن السَّبِْيِلُۙ  َواْلَمٰسِكْيِن َواْلَجاِر ِذى اْلقُْرٰبى
اِحِب بِاْلَجْنٍۢ َواْلَجاِر اْلُجنُِب َوالصَّ
ۙ  َوَما َملََكْت اَْيَمانُُكْم ۗ اِنَّ اللّٰهَ اَل يُِحبُّ َمْن َكاَن ُمْختَااًل فَُخْوًرا  
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada orang tua, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahaya. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang sombong 
dan membanggakan diri.” 
 
Beribadah kepada Allah serta larangan berbuat syirik. Menurut Quraish 
Shihab, kata ihsana dalam ayat ini mengandung makna memberikan kebaikan dan 
kegembiraan terhadap orang-orang yang kita cintai. Perbuatan baik ini ditujukan 
kepada kedua orangtua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang 
kita miliki. Kata mukhtalan fakhuran diterjemahkan dengan sombong, kedua kata 
tersebut mengandung makna kesombongan. Kata pertama yaitu mukhtal berarti 
kesombongan yang terlihat dari tingkah laku dan yang kedua fakhur merupakan 
kesombongan yang terdengar dari ucapannya. Perintah berbuat baik ini berupa 
memenuhi hak-hak mereka dalam kehidupan sosial masyarakatnya. Sehingga 
dengan ayat ini dapat memberikan dorongan seseorang untuk memiliki minat 
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berzakat di BAZNAS dengan menyalurkan zakat kepada orang yang berhak 
menerimanya (Shihab, 2002). 
4.2.3 Pengaruh Kontrol Perilaku Terhadap Minat Masyarakat Rejoso 
Dalam Membayar Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional 
Hasil penelitian dari uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat 
di BAZNAS. Yang berarti semakin kuat kontrol perilaku yang dirasakan, maka 
akan meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS.  
Kontrol Perilaku merupakan persepsi seseorang mengenai mudah atau 
sulitnya melakukan suatu perilaku. Persepsi tersebut ditentukan oleh keyakinan 
individu yang dapat berubah sesuai situasi dan jenis perilaku. Semakin kuat 
keyakinan dalam melakukan sebuah tindakan maka seseorang tersebut mudah 
dalam melakukan suatu perilaku. Sebaliknya, semakin rendah keyakinan dalam 
melakukan sebuah tindakan maka dirasa sulit seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku. Sehingga, jika persepsi dalam membayar zakat tersebut mudah dilakukan, 
maka individu akan melakukan sebuah tindakan yaitu membayar zakat di lembaga. 
Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh 
Cahyani et al., (2019) dan  Pratiwi (2018) dalam hasil penelitian masing-masing 
membuktikan bahwa intensi membayar zakat dipengaruhi oleh persepsi kontrol 
perilaku yang dirasakan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi muzakki 
untuk membayar zakat di lembaga. Penelitian ini menyiratkan bahwa dalam 
menarik muzakki membayar zakat di lembaga diperlukannya peran pemerintah, 
ulama dan lembaga zakat. Penelitian ini juga membuktikan bahwa Theory of 
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Planned Behavior dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan umat Islam dalam 
membayar zakat penghasilan. 
Kontrol perilaku dapat dijelaskan pada QS. An-Nazi’at ayat 40-41: 
ا َمْن َخاَف َمقَاَم َرب ِٖه َوَنَهى النَّْفَس َعِن اْلَهٰوىُۙ ) ( فَِانَّ اْلَجنَّةَ ِهَي ٤٢َواَمَّ
(٤٢اْلَمأْٰوۗى )  
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari (keinginan) hawa nafusnya. Maka sungguh, surgalah 
tempat tinggal (nya)” 
 
Kata ( ََمقَام) maqam pada mulanya berarti tempat berdiri. Kata ini digunakan 
dalam arti keadaan yang sedang dialami. Jika dipahami dalam arti dengan siapa 
yang takut maka rasa takut yang dimaksud adalah ketundukan kepada Allah SWT, 
karena Dia adalah yang wajar dicintai selaku Rabb yakni Tuhan yang membimbing, 
menganugerahkan aneka rahmat serta yang menyandang sifat-sifat Maha Terpuji.  
Hawa nafsu adalah keinginan nafsu yang bertentangan dengan tuntutan agama. 
Apabila seseorang menahan diri dari nafsunya, maka upayanya itu merupakan 
penangkal sekaligus obat bagi penyakit yang diakibatkan nafsunya. Sedang 
penghuni surga takut kepada Tuhan lagi mengakui kebesaran dan keagungan-Nya, 
karena itu dia tidak memperturutkan nafsu yang selalu mengajak kepada 
kedurhakaan dan menentang tuntunan Ilahi, serta selalu mementingkan kehidupan 
akhirat, walau tidak mengorbankan dunianya. Sayyid Quthub mengomentari 
firman-Nya (َونََهى النَّْفَس َعِن اْلَهٰوى) bahwa Allah SWT tidak menugaskan manusia 
berselisih dengan nafsunya. Allah mengetahui bahwa itu berada di luar 
kemampuannya, tetapi manusia ditugaskan untuk menghalangi yakni menjinakkan 
dan mengendalikannya (Shihab, 2002).  
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Ayat Al-Qur’an di atas membahas tentang kontrol diri maka umat muslim 
lebih baik menahan untuk tidak mengikuti keinginan hawa nafsunya sendiri. Umat 
muslim harus memiliki kemampuan untuk mengendalikan dirinya terhadap 
perbuatan tercela dan senantiasa takut akan kebesaran Allah SWT. Sehingga kita 
sebagai umat muslim harus memiliki kendali untuk takut akan kebesaran Tuhan 
dengan membayar kewajiban zakat di lembaga resmi jika tindakan tersebut mudah 
untuk dilakukan.  
4.2.4 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Masyarakat Rejoso Dalam 
Membayar Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional 
Hasil penelitian dari uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat di 
BAZNAS. Yang berarti semakin tinggi tingkat religiusitas muzakki, cenderung 
dapat meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS. 
Religiusitas merupakan kepercayaan serta komitmen individu atas agama 
yang diyakininya yang didalamnya memuat tentang konsep dan tindakan yang 
harus dilakukan. Agama merupakan sumber pedoman hidup oleh kepercayaan 
seseorang untuk tindakan yang harus dilakukan maupun tindakan yang dilarang.  
Sehingga komitmen umat Islam terhadap agama akan menghasilkan tingkah laku 
manusia dalam beribadah seperti mengabdikan diri kepada Allah SWT dengan 
melaksanakan perintah agama seperti membayar zakat. Dalam hal ini membayar 




Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Ridlwan & 
Sukmana (2018)  dan Satrio & Siswantoro (2016) keputusan muzakki dalam 
membayar zakat melalui Lembaga Amil Zakat dan Badan Amil Zakat dipengaruhi 
oleh tingkat religiusitas masyarakat itu sendiri, yaitu pengetahuan dan kesadaran 
akan pentingnya berzakat merupakan salah satu rukun Islam yang harus ditaati. 
Religiusitas dapat dijelaskan pada QS-Al-Baqarah ayat 208: 
َِّبعُْوا ُخُطٰوِت الشَّْيٰطِنۗ اِنَّٗه لَُكْم  اَل تَت فَّةً ۖوَّ ْلِم َكاٰۤ وٌّ َعدُ ٰيٓاَيَُّها الَِّذْيَن ٰاَمنُوا اْدُخلُْوا ِفى الس ِ
ِبْينٌ   مُّ
“Wahai orang-orang yang beriman. Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia 
musuh yang nyata bagimu.” 
 
Ayat ini menuntut setiap orang yang beriman agar melaksanakan seluruh ajaran 
islam, jangan hanya percaya dan mengamalkan sebagian ajarannya dan menolak 
atau mengabaikan sebagian yang lain. Ia dapat juga bermakna “masuklah kamu 
semua kaffah tanpa kecuali, jangan seorang pun di antara kamu yang tidak masuk 
ke dalam kedamaian/Islam”. Karena setan selalu menggoda manusia, baik yang 
durhaka apalagi yang taat, maka Allah melanjutkan pesannya, “dan janganlah 
kamu ikuti langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh” yang permusuhannya 
“nyata bagimu” atau tidak menyembunyikan permusuhannya kepadamu. Dengan 
berzakat seorang muslim berarti melaksanakan ajaran Islam dengan mengimani 
rukun Islam (Shihab, 2002). 
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4.2.5 Pengaruh Sikap, Norma Subyektif, Kontrol Perilaku, Dan Religiusitas 
Terhadap Minat Masyarakat Rejoso Dalam Membayar Zakat Di Badan Amil 
Zakat Nasional 
Berdasarkan hasil dari uji simultan menghasilkan bahwa secara bersama-
sama variabel sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat. Yang berarti secara 
bersama-sama empat variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap yang dirasakan, semakin 
meningkatnya tekanan sosial yang dirasakan, semakin kuat kontrol perilaku yang 
dirasakan, serta semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka dapat 
meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Yunus (2016), 
Cahyani et al., (2019) dan Mahardika (2020) bahwa religiusitas, sikap, norma 
subyektif dan kendali perilaku mempengaruhi intensi muzakki membayar zakat. 
Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa proses oleh sikap, norma subyektif 
dan kontrol perilaku dapat mempengaruhi intensi muzakki  membayar zakat. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil dari uji parsial 
maupun uji simultan menghasilkan bahwa semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap minat membayar zakat. Dapat diketahui dari tanggapan 
kuisoner masing-masing variabel bahwa rata-rata masyarakat memberikan respon 
positif terhadap pernyataan masing-masing variabel, meskipun terdapat beberapa 
tanggapan yang menyebutkan kurang setuju atas pernyataan untuk menentukan 
minat seseorang. Sehingga secara garis besar masyarakat Rejoso memiliki 
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keinginan yang besar untuk menyalurkan zakat ke BAZNAS, tetapi berbanding 
terbalik dari pernyataan tersebut masih terdapat masyarakat Rejoso yang belum 
menyalurkan zakat ke BAZNAS. Masyarakat belum memiliki kesadaran akan 
pentingnya membayar zakat di lembaga zakat sehingga masyarakat cenderung 
masih menyalurkan zakatnya kepada individu.  
Oleh karena itu, potensi zakat yang dapat dihasilkan jika masyarakat 
menyalurkan zakat di BAZNAS akan terealisasi dengan baik tentunya dengan 
memberikan upaya berupa sosialisasi dan edukasi yang lebih baik agar 
meningkatkan preferensi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk 
menyalurkan kewajiban zakatnya kepada BAZNAS Kabupaten Nganjuk daripada 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di Badan Amil 
Zakat Nasional, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 
1. Variabel sikap secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional. Hal 
ini berarti bahwa semakin baik sikap muzakki terhadap berzakat pada lembaga, 
maka minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS juga 
meningkat. 
2. Variabel norma subyektif secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional. 
Yang berarti bahwa meningkatnya tekanan sosial yang dirasakan muzakki akan 
meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS. 
3. Variabel kontrol perilaku secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional. Hal 
in menunjukkan bahwa semakin kuat kontrol perilaku yang dirasakan, 
cenderung akan meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam membayar 
zakat di BAZNAS. 
4. Variabel religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional. Hal 
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ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas muzakki, maka akan 
meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di BAZNAS. 
5. Variabel sikap (X1), norma subyektif (X2), kontrol perilaku (X4), dan 
religiusitas (X4) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap minat masyarakat Rejoso dalam membayar zakat di Badan Amil 
Zakat Nasional. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap yang 
dirasakan, semakin meningkatnya tekanan sosial yang dirasakan, semakin kuat 
kontrol perilaku yang dirasakan, serta semakin tinggi tingkat religiusitas 
seseorang, maka dapat meningkatkan minat masyarakat Rejoso dalam 
membayar zakat di BAZNAS. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka beberapa saran dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi BAZNAS Kabupaten Nganjuk 
Diharapkan bagi BAZNAS untuk memiliki upaya agar masyarakat Rejoso 
memiliki minat membayar zakat di BAZNAS, maka BAZNAS harus 
memberikan edukasi maupun sosialisasi tentang BAZNAS dan kewajiban 
zakat agar masyarakat Rejoso memiliki pengetahuan tentang BAZNAS serta 
memiliki keinginan untuk menyalurkan zakatnya di BAZNAS. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya dengan 
menambah referensi yang lebih kuat dan lebih banyak. Serta dapat 
menambahkan variabel maupun indikator yang lain yang sesuai agar lebih 
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menguatkan dan memperluas penelitian tentang faktor-faktor yang 
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Lampiran 1 Kuisoner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
Dengan hormat, 
Saya Wanda Rizkia Nur Aisyah mahasiswi Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini 
saya sedang menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Masyarakat Rejoso Dalam Membayar Zakat Di Badan Amil 
Zakat Nasional”. Saya mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuisioner 
yang telah disediakan. Data yang telah didapatkan akan terjamin kerahasiaanya dan 
data tersebut hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. Atas kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i menjadi responden saya ucapkan terimakasih. 
A. Identitas Responden 
1. Jenis Kelamin  :   Laki-laki    Perempuan 
2. Apakah Anda merupakan masyarakat Kecamatan Rejoso ? 
        Ya     Tidak 
3. Apakah Anda beragama Islam ? 
        Ya     Tidak 
4. Usia Anda   :  17-20 tahun   21-30 tahun  
       31-40 tahun  41-50 tahun 
 >51 tahun 
5. Apakah Anda mengetahui Badan Amil Zakat Nasional ? 




*) Anda perlu dan diperkenankan untuk mengisi kuisioner 
**) Anda tidak perlu dan tidak diperkenankan untuk melanjutkan mengisi kuisioner 
B. Petunjuk Pengisian dan Pertanyaan 
Diharapkan Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang telah diajukan. Berikan tanda () pada pertanyaan. Berikut ini merupakan 
alternatif jawaban yang menentukan skor dari setiap pertanyaan, yaitu: 
SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
A. Sikap 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Saya ingin mengetahui tentang 
BAZNAS 
     
2.  Saya percaya bahwa membayar zakat ke 
BAZNAS penyaluran zakatnya akan 
merata 
     
3. Saya yakin jika menyalurkan zakat ke 
BAZNAS lebih tepat daripada 
menyalurkan zakat secara langsung 
     
4. Saya merasa tenang jika membayar 
zakat ke BAZNAS karena BAZNAS 
sudah berbadan hukum 
     
5. Saya merasa jika menyalurkan zakat di 
BAZNAS merupakan kegiatan yang 
positif 
     
 
B. Norma Subyektif 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Keluarga selalu mengingatkan saya 
untuk berzakat 
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2. Keluarga dan orang disekitar 
memberikan saya motivasi akan 
manfaat dari berzakat 
     
3. Saya dianjurkan membayar zakat ke 
BAZNAS oleh keluarga dan orang di 
sekitar 
     
4. Teman dan keluarga mempengaruhi 
keputusan saya untuk berzakat di 
BAZNAS 
     
5. Saya akan mengikuti teman dan 
keluarga untuk membayar zakat di 
BAZNAS 
     
 
C. Kontrol Perilaku 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Saya mengetahui jika BAZNAS adalah 
lembaga resmi untuk penyaluran zakat 
     
2. Saya memiliki kesempatan untuk 
membayar zakat di BAZNAS 
     
3. Saya sanggup untuk membayar zakat di 
BAZNAS 
     
4. Membayar zakat di BAZNAS adalah 
perilaku yang mudah untuk dilakukan 
     
5. Saya mengetahui bahwa membayar 
zakat adalah perintah yang wajib 
dilakukan 
     
 
D. Religiusitas 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Saya mengetahui dan sadar bahwa umat 
muslim memiliki kewajiban berzakat 
     
2. Saya menunaikan zakat karena ingin 
mengamalkan rukun Islam 
     
3. Saya membayar zakat ke BAZNAS 
karena saya mengetahui bahwa ada hak 
orang lain di harta kita 
     
4. Saya  membayar zakat karena saya 
percaya akan meningkatkan keimanan 
dan membersihkan harta dan jiwa kita 
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5. Saya percaya jika membayar zakat 
merupakan bentuk rasa syukur atas 
nikmat rejeki dari Allah SWT 
     
 
E. Minat 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Saya bersedia menyalurkan zakat ke 
BAZNAS jika saya sudah mengetahui 
tentang BAZNAS 
     
2. Saya berencana menyalurkan zakat ke 
BAZNAS karena merupakan pilihan 
yang tepat dan mudah 
     
3. Saya akan menyalurkan zakat ke 
BAZNAS karena ingin meringankan 
ekonomi umat muslim yang 
berkekurangan 
     
4. Saya akan menyalurkan zakat di 
BAZNAS karena ada ajakan dari orang-
orang di lingkungan saya 
     
5. Saya bersedia menyalurkan zakat di 
BAZNAS karena saya percaya bahwa 
BAZNAS adalah lembaga yang amanah 
     
 
Lampiran 2 Data Penelitian 
Variabel Sikap 
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 4 5 4 3 4 
2 4 4 5 3 4 
3 4 3 4 5 5 
4 4 4 5 3 3 
5 4 5 5 5 5 
6 5 4 4 4 3 
7 4 5 4 3 3 
8 4 4 3 4 4 
9 4 3 3 4 4 
10 4 4 4 5 5 
11 5 3 3 5 5 
12 4 3 3 5 4 
13 4 5 4 4 5 
14 5 4 4 4 4 
15 4 5 5 3 3 
16 4 5 5 4 4 
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16 4 5 5 4 4 
17 5 4 4 3 3 
18 4 3 5 5 5 
19 5 5 4 3 3 
20 4 3 3 4 4 
21 4 3 3 4 5 
22 4 5 4 3 3 
23 4 4 3 4 3 
25 4 3 3 4 4 
26 4 4 5 3 3 
27 4 4 4 3 3 
28 5 4 5 3 3 
29 4 5 4 4 3 
30 4 3 3 5 4 
31 4 4 3 4 3 
32 4 4 4 5 5 
33 4 5 3 5 3 
34 4 3 3 3 3 
35 4 4 4 3 3 
36 5 5 5 5 5 
37 5 5 5 5 5 
38 4 5 5 5 5 
39 5 4 4 5 4 
40 4 5 5 5 4 
41 4 4 4 4 3 
42 3 4 5 3 5 
43 4 3 4 3 3 
44 3 3 3 5 5 
45 4 5 4 5 4 
46 4 5 5 5 5 
47 4 3 4 5 5 
48 4 3 3 5 5 
49 4 5 5 5 5 
50 5 4 3 4 4 
51 4 3 3 5 5 
52 4 5 5 3 3 
53 4 4 4 4 5 
54 4 4 5 3 3 
55 4 5 5 5 5 
56 4 3 3 5 5 
57 4 5 4 3 5 
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58 4 5 4 3 3 
59 4 3 4 4 3 
60 5 4 4 5 4 
61 5 4 3 3 3 
62 4 4 3 4 3 
63 4 4 4 5 5 
64 4 5 4 5 3 
65 5 5 4 3 3 
66 5 4 4 5 4 
67 4 5 4 3 3 
68 4 5 5 5 3 
69 4 5 5 3 3 
70 4 3 3 4 4 
71 4 4 3 4 4 
72 5 3 3 5 5 
73 4 4 4 3 3 
74 5 5 5 3 3 
75 4 4 3 4 3 
76 5 3 3 5 5 
77 4 4 3 4 3 
78 4 3 3 5 5 
79 4 3 3 5 5 
80 4 5 4 3 3 
81 4 4 4 3 3 
82 5 4 4 5 4 
83 4 5 5 3 3 
84 4 3 3 3 3 
85 4 3 4 4 3 
86 5 5 5 5 5 
87 5 5 5 5 5 
88 4 5 5 5 5 
89 4 5 5 4 4 
90 4 5 4 5 5 
91 5 4 3 3 4 
92 4 5 4 4 5 
93 4 3 3 4 4 
94 4 3 3 4 5 
95 5 5 5 3 4 
96 4 3 5 5 5 
97 4 5 3 5 3 
98 5 4 5 3 3 
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99 5 4 3 3 5 
100 4 3 3 5 5 
 
Variabel Norma Subyektif 
No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 5 5 5 4 4 
2 4 4 5 5 4 
3 5 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 5 5 
6 4 5 4 4 4 
7 4 5 5 4 5 
8 3 5 4 4 4 
9 3 5 4 3 3 
10 3 5 4 3 3 
11 4 5 4 3 5 
12 4 5 4 4 4 
13 4 5 3 4 4 
14 4 5 5 5 5 
15 5 5 4 4 4 
16 4 5 5 5 4 
16 5 5 5 4 4 
17 4 5 3 3 3 
18 4 5 4 4 5 
19 3 5 3 4 4 
20 4 5 5 5 5 
21 3 5 3 3 3 
22 3 5 3 3 3 
23 4 5 5 4 5 
25 4 5 4 4 4 
26 4 5 4 5 4 
27 3 5 4 3 3 
28 4 5 3 3 4 
29 3 5 4 3 4 
30 4 5 3 3 3 
31 3 5 3 3 3 
32 4 5 3 4 3 
33 5 5 3 4 4 
34 3 5 3 3 4 
35 4 5 4 4 5 
36 4 5 5 5 4 
37 5 5 5 5 3 
38 5 5 5 5 3 
39 5 5 5 5 3 
105 
 
40 4 5 5 4 5 
41 4 5 5 5 4 
42 5 5 3 5 5 
43 3 5 3 3 4 
44 4 5 4 5 5 
45 4 5 5 5 3 
46 5 5 5 4 3 
47 3 5 4 4 5 
48 5 5 5 3 4 
49 5 5 5 5 4 
50 3 5 3 3 4 
51 4 5 5 5 5 
52 5 5 5 3 4 
53 4 5 5 4 5 
54 3 5 3 3 3 
55 4 5 5 5 5 
56 4 5 3 3 5 
57 4 5 5 5 4 
58 4 5 3 3 4 
59 4 5 3 3 4 
60 3 5 3 3 4 
61 4 5 5 4 5 
62 3 5 4 3 4 
63 3 5 4 4 4 
64 5 5 5 5 4 
65 3 5 5 3 3 
66 5 5 5 3 5 
67 4 5 5 4 4 
68 3 5 3 3 4 
69 5 5 4 4 5 
70 4 5 3 3 4 
71 4 5 5 3 5 
72 3 5 3 3 3 
73 3 5 3 3 3 
74 3 5 3 3 3 
75 4 5 3 4 4 
76 4 5 5 4 4 
77 3 5 3 3 3 
78 3 5 4 4 3 
79 3 5 3 3 3 
80 3 5 3 3 4 
81 3 5 3 3 3 
82 4 5 3 3 3 
83 4 5 5 5 3 
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84 4 5 3 3 3 
85 4 5 5 4 4 
86 4 5 4 4 5 
87 5 5 5 5 3 
88 5 5 4 5 3 
89 5 5 5 5 3 
90 4 5 4 4 5 
91 5 5 5 5 3 
92 4 5 5 5 5 
93 3 5 3 4 3 
94 4 5 4 5 4 
95 4 5 4 4 5 
96 4 5 5 5 4 
97 3 5 4 4 4 
98 5 5 5 4 5 
99 3 5 4 5 4 
100 3 5 4 4 3 
 
Variabel Kontrol Perilaku 
No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 5 3 5 4 5 
2 5 4 5 4 4 
3 5 4 5 4 5 
4 4 3 5 4 5 
5 5 4 5 5 5 
6 5 4 5 4 5 
7 4 4 3 4 5 
8 5 3 5 3 5 
9 5 3 5 3 5 
10 5 3 5 3 5 
11 5 4 5 3 4 
12 4 4 5 4 4 
13 5 4 5 4 5 
14 5 5 5 4 5 
15 4 3 4 3 4 
16 5 4 4 5 5 
16 5 4 4 4 5 
17 5 4 5 4 5 
18 5 4 5 4 5 
19 5 4 5 4 5 
20 5 4 5 4 5 
21 4 4 4 4 5 
107 
 
22 4 3 3 4 4 
23 5 3 5 5 5 
25 5 4 5 4 5 
26 5 4 5 4 5 
27 5 4 3 3 5 
28 5 4 5 5 5 
29 5 4 5 4 4 
30 4 3 4 3 5 
31 5 3 3 3 5 
32 4 4 5 4 5 
33 4 4 5 4 5 
34 5 3 5 3 5 
35 5 4 5 5 5 
36 5 5 5 4 5 
37 5 4 5 4 5 
38 5 4 5 4 5 
39 5 5 5 4 5 
40 5 4 5 4 5 
41 5 4 5 5 5 
42 5 5 5 4 5 
43 5 4 5 3 5 
44 5 5 5 4 4 
45 5 5 5 4 5 
46 5 4 5 4 5 
47 5 4 5 5 5 
48 5 4 5 4 5 
49 5 5 5 4 5 
50 5 3 5 3 5 
51 5 4 5 4 4 
52 4 4 5 4 5 
53 5 4 5 4 5 
54 5 3 5 3 5 
55 5 5 5 4 5 
56 5 5 5 4 4 
57 5 4 4 4 5 
58 5 3 5 3 5 
59 5 3 5 3 5 
60 5 3 5 3 5 
61 5 3 5 3 5 
62 5 3 5 3 5 
63 4 4 5 5 5 
108 
 
64 5 5 5 4 5 
65 4 3 4 3 4 
66 5 5 5 4 4 
67 5 4 4 4 5 
68 5 4 5 4 5 
69 5 5 5 4 4 
70 4 4 5 5 5 
71 5 4 4 5 5 
72 5 3 5 3 5 
73 4 3 4 3 5 
74 4 3 5 3 5 
75 5 4 5 4 5 
76 5 4 5 4 5 
77 5 4 4 4 5 
78 5 5 5 4 5 
79 4 4 5 4 5 
80 4 3 4 4 4 
81 5 4 5 3 4 
82 4 4 5 4 5 
83 5 4 5 3 5 
84 4 4 5 4 4 
85 5 4 5 5 5 
86 5 4 5 5 5 
87 5 4 5 4 5 
88 5 4 5 4 5 
89 5 5 5 4 5 
90 5 3 5 5 5 
91 5 4 5 5 5 
92 5 5 5 4 5 
93 5 4 5 4 4 
94 5 4 5 4 5 
95 5 5 5 4 5 
96 5 4 5 4 5 
97 5 4 5 5 5 
98 5 4 5 4 5 
99 5 4 5 4 5 




No X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 
109 
 
1 5 5 4 4 5 
2 4 5 4 3 5 
3 4 4 5 4 5 
4 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 4 
6 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 5 5 
8 4 4 4 4 5 
9 4 4 4 5 5 
10 4 4 5 4 5 
11 5 5 4 4 5 
12 4 5 4 4 5 
13 4 4 5 5 5 
14 5 4 5 5 5 
15 4 4 5 3 5 
16 5 4 5 4 5 
16 5 4 4 5 5 
17 5 4 5 5 5 
18 4 4 4 3 5 
19 4 4 3 4 5 
20 4 4 5 5 5 
21 5 5 3 4 5 
22 4 4 4 4 4 
23 5 5 3 5 5 
25 4 5 4 4 4 
26 5 4 4 5 4 
27 4 4 5 4 3 
28 5 5 5 5 4 
29 4 4 4 4 5 
30 5 4 3 4 5 
31 5 5 5 5 5 
32 4 4 5 4 5 
33 4 4 5 5 5 
34 4 4 5 4 4 
35 5 4 4 4 4 
36 4 4 5 4 5 
37 4 4 4 4 5 
38 5 4 3 5 5 
39 4 4 5 5 4 
40 5 5 4 4 5 
41 4 4 4 4 5 
42 4 4 4 4 5 
43 4 4 4 4 5 
44 5 4 4 4 4 
110 
 
45 4 4 5 5 5 
46 4 4 4 4 5 
47 5 4 5 4 5 
48 4 4 4 4 5 
49 4 5 5 5 4 
50 4 4 4 3 5 
51 4 4 5 5 5 
52 4 4 5 4 4 
53 4 4 5 4 5 
54 5 4 4 5 4 
55 4 4 5 5 5 
56 4 4 4 3 5 
57 4 4 5 4 5 
58 4 4 4 4 4 
59 5 5 4 4 4 
60 4 4 4 5 4 
61 5 4 4 5 4 
62 5 4 3 4 3 
63 4 4 5 5 5 
64 5 5 5 5 4 
65 5 4 3 3 4 
66 4 5 5 5 4 
67 4 4 5 5 5 
68 4 4 5 5 5 
69 5 4 4 4 4 
70 4 4 4 4 4 
71 4 4 5 4 4 
72 4 4 4 4 4 
73 5 5 4 4 3 
74 5 5 5 4 3 
75 4 4 5 4 4 
76 4 4 5 5 4 
77 4 5 4 4 3 
78 5 5 4 5 5 
79 5 4 4 4 5 
80 4 4 5 3 4 
81 4 4 4 4 5 
82 4 4 4 4 5 
83 5 4 4 5 4 
84 4 4 4 4 5 
85 4 4 4 4 4 
86 4 4 5 4 5 
87 4 4 4 4 4 
88 4 5 4 4 5 
111 
 
89 4 4 5 4 5 
90 4 4 4 3 4 
91 5 4 4 4 4 
92 4 4 4 4 5 
93 4 4 4 4 5 
94 5 4 4 4 4 
95 5 4 4 3 5 
96 4 4 4 4 5 
97 5 5 3 5 5 
98 4 4 4 4 5 
99 4 4 5 3 4 
100 4 4 4 4 3 
 
Variabel Minat 
No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 
1 4 4 4 5 5 
2 4 4 5 5 5 
3 4 5 5 4 5 
4 4 3 3 4 4 
5 5 5 4 4 5 
6 4 4 5 4 5 
7 5 4 4 4 5 
8 4 4 5 4 4 
9 3 3 4 3 4 
10 4 4 5 3 4 
11 3 3 3 3 3 
12 4 4 3 3 4 
13 4 4 4 5 5 
14 5 5 5 4 5 
15 3 3 3 3 4 
16 4 4 5 4 5 
16 4 4 5 4 5 
17 5 5 4 4 4 
18 4 4 4 4 5 
19 4 4 5 3 4 
20 5 5 4 4 4 
21 3 3 3 3 4 
22 3 3 3 3 4 
23 4 4 5 4 5 
25 4 4 4 3 5 
26 4 4 5 4 5 
27 4 4 4 3 4 
28 4 4 4 5 4 
29 4 3 5 5 4 
112 
 
30 4 4 4 3 5 
31 3 4 4 3 3 
32 4 4 4 3 4 
33 4 4 5 4 5 
34 5 5 5 3 4 
35 4 3 4 5 4 
36 4 4 5 4 4 
37 5 4 4 4 5 
38 4 4 4 4 5 
39 4 4 4 5 5 
40 5 4 5 4 5 
41 4 4 4 5 4 
42 5 3 4 4 5 
43 4 3 3 3 4 
44 4 5 4 4 5 
45 5 4 5 4 5 
46 4 3 4 5 5 
47 4 5 4 4 4 
48 4 4 5 4 4 
49 4 4 5 5 5 
50 4 4 5 3 3 
51 4 4 5 4 5 
52 4 5 5 4 5 
53 5 5 4 4 5 
54 4 3 3 4 4 
55 5 4 5 4 5 
56 4 4 4 5 5 
57 5 4 4 4 5 
58 4 4 4 4 5 
59 3 3 3 3 4 
60 4 4 4 3 5 
61 3 3 3 3 3 
62 4 3 3 3 4 
63 5 4 5 4 5 
64 5 5 5 4 5 
65 3 4 3 3 4 
66 4 5 4 4 5 
67 4 4 4 5 5 
68 5 4 5 4 5 
69 4 4 4 4 5 
70 4 4 5 3 4 
71 4 4 5 4 5 
72 3 3 3 3 4 
73 3 3 3 3 4 
113 
 
74 4 4 5 4 5 
75 4 4 4 3 5 
76 4 4 5 4 5 
77 4 4 4 3 4 
78 4 4 5 4 5 
79 4 4 5 4 4 
80 4 4 5 3 4 
81 3 4 5 3 3 
82 4 3 4 5 4 
83 4 4 5 4 5 
84 5 5 4 4 4 
85 4 4 4 4 5 
86 4 3 5 5 4 
87 4 4 5 5 4 
88 4 3 5 5 4 
89 5 5 5 4 4 
90 5 5 5 4 5 
91 4 4 4 4 5 
92 3 3 4 4 5 
93 3 4 3 4 4 
94 5 4 4 4 5 
95 4 4 5 5 5 
96 4 4 4 5 4 
97 4 3 4 5 5 
98 4 5 4 4 4 
99 5 5 5 4 4 





















Lampiran 3 Hasil Output SPSS 
Uji Instrumen 































































































































Uji F (Simultan) 
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